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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan teknik dasar 
sepakbola SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh dan SSB Pondok Pesantren Ali 
Maksum serta mengetahui perbedaan dari kedua tim.  

Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini 
diambil berdasarkan teknik snowball sampling dengan pesertanya masing-masing 
diambil 20 siswa. Teknik pengambilan data menggunakan instrumen tes kecakapan 
sepakbola “David Lee” dan tes pengembangan Subagyo Irianto.  

Hasil penelitian diperoleh bahwa: 1) Tingkat keterampilan bermain 
sepakbola siswa SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh dilihat dari tes David Lee 
rata-rata sebesar 37,74 (kategori baik), sedangkan dilihat dari tes Pengembangan 
Subagyo Irianto rata-rata sebesar 43,18 (kategori sedang), 2) Keterampilan bermain 
siswa sepakbola SSB Pondok Pesantren Ali Maksum dilihat dari tes David Lee rata-
rata sebesar 44,73 (kategori sedang), sedangkan dilihat dari tes Pengembangan 
Subagyo Irianto rata-rata sebesar 50,35 (kategori kurang), 3) Perbedaan hasil tes 
David Lee dan tes pengembangan Subagyo Irianto pada siswa SSB Pondok 
Pesantren Fadlun Minalloh dengan siswa SSB Pondok Pesantren Ali Maksum 
diperoleh hasil lebih baik SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh dengan hasil 
rata-rata sebesar 37,74 ( kategori baik) dan sebesar 43,18 (kategori sedang), 
sedangkan siswa SSB Pondok Pesantren Ali Maksum memperoleh hasil rata-rata 
sebesar 44,73 (kategori sedang) dan sebesar 50,35 (kategori kurang). 

 
Kata kunci : Tingkat Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola, SSB Pondok 
Pesantren 
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DIFFERENCES IN THE LEVEL OF BASIC TECHNICAL FOOTBALL 

SKILLS OF THE STUDENTS OF SSB PONDOK PESANTREN FADLUN 
MINALLOH AND SSB PONDOK PESANTREN ALI MAKSUM 

 
ABSTRACT 

 
This research aims to determine the level of basic technical football skills 

of the students from SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh (Fadlun Minalloh 
Islamic Boarding School Football Academy) and SSB Pondok Pesantren Ali 
Maksum (Ali Maksum Islamic Boarding School Football Academy) and to find out 
the differences between the two teams. 

This research used a descriptive quantitative approach. The research 
population was taken based on the snowball sampling technique with 20 students 
each being taken. The data collection technique used the "David Lee" football skills 
test instrument and Subagyo Irianto development test. 

The results of the research show that: 1) the level of football playing skills 
of the students of SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh seen from the David Lee 
test gain the average at 37.74 (high level), while seen from the Subagyo Irianto 
Development test the average is at 43.18 (medium level), 2) the playing skills of 
the students SSB Pondok Pesantren Ali Maksum seen from the David Lee test gain 
the average at 44.73 (medium level), while seen from the Subagyo Irianto 
Development test, the average is at 50.35 (low level), 3) Differences in the results 
of David Lee's test and Subagyo Irianto's development test on the students of SSB 
Pondok Pesantren Fadlun Minalloh and SSB Pondok Pesantren Ali Maksum obtain 
better results on SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh with an average result at 
37.74 (high level) and equal to 43.18 (medium level), while SSB Pondok Pesantren 
Ali Maksum students obtain an average result at 44.73 (medium level) and 50.35 
(low level). 
 
Keywords: Basic Football Technical Skills Level, Islamic Boarding School 
Football Academy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Permainan sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga permainan 

yang sangat populer dan begitu digemari oleh seluruh lapisan masyarakat, 

sekalipun dikalangan santri. Kenyataan ini dapat dilihat, bahwa perkembangan 

permainan sepak bola kalangan pesantren mengalami kemajuan yang begitu 

pesat, hal ini terbukti dengan banyaknya pesantren-pesantren yang mempunyai 

klub sepak bola, dan juga dikalangan kota maupun instansi pemerintah dan 

swasta. Banyaknya klub-klub sepak bola di pesantren mengakibatkan 

persaingan di kalangan pesantren lebih tinggi, maka setiap klub jelas dituntut 

untuk berusaha meningkatkan prestasi yang semaksimal mungkin. Untuk 

mencapai titik tujuan berprestasi dibutuhkan kerja keras dalam melakukan 

keterampilan teknik dasar sepakbola karena untuk melakukan taktik yang 

dinginkan dibutuhkan keterampilamn teknik dasar yang baik. 

Sebagian bagi kalangan santri olahraga sepakbola dimainkan sebagai 

kegiatan untuk sekedar mengisi luang waktu dan menjaga Kesehatan tubuh 

untuk berolahraga sepakbola, kemudian sebagian kalangan santri juga 

sepakbola dimainkan tidak sekedar sebagai hiburan dan pengisi kegiatan, 

melainkan sudah dituntut suatu prestasi yang tinggi. Hal ini wajar, karena 

permainan sepakbola sudah dipertandingkan ditingkat kalangan santri 

nasional. selain itu sepak bola dewasa ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

ladang pekerjaan yang menjanjikan. Dari berbagai fungsi olahraga sepakbola 
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telah menjadi bukti apa yang telah diutarakan oleh Cholik Mutohir (1992) 

olahraga adalah proses sistematik yang berupa segala kegiatan atau usaha yang 

dapat mendorong mengembangkan, dan membina potensi-potensi jasmaniah 

dan rohaniah seseorang sebagai perorangan atau anggota masyarakat dalam 

bentuk permainan, perlombaan/pertandingan, dan kegiatan jasmani yang 

intensif untuk memperoleh rekreasi, kemenangan, dan prestasi puncak dalam 

rangka pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berkualitas 

berdasarkan Pancasila.  

Pengupayaan pesantren untuk mencapai suatu prestasi dalam permainan 

sepakbola, ada komponen-komponen dan faktor yang menunjang, salah 

satunya kemampuan dalam melakukan teknik dasar sepakbola. Keterampilan 

teknik dasar adalah semua kegiatan yang paling dasar pada permainan, 

keterampilan teknik dasar sepakbola tersebut menjadi modal maupun pondasi 

bagi seseorang untuk bisa bermain sepakbola. Adapun beberapa teknik dasar 

dalam olahraga sepakbola antara lain: passing, shooting, dan dribbling. 

Pondok Pesantren Fadlun Minalloh dan Pondok Pesantren Ali Maksum 

merupakan salah satu pondok pesantren dikabupaten bantul yang mempunyai 

sekolah sepakbola walaupun belum berjenjang dengan baik dan 

kepengurusanya belum terstuktur dengan baik, akan tetapi SSB di pondok 

tersebut  mempunyai sedikit kendala dalam melakukan latihan karena kurang 

disiplinnya siswa  dalam kegiatan setiap minggu pesantren atau bisa disebut 

ekstrakulikuler. Kedisiplinan dalam melakukan latihan sepakbola sangat 
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dibutuhkan untuk menjalankan beberapa program latihan yang akan diterapkan 

pelatih yaitu disiplin waktu, latihan dan sosial. 

Menurut Suryosubroto (2002: 271) kegiatan ekstrakurikuler adalah 

kegiatan tambahan di luar struktur program dilaksanakan di luar jam pelajaran 

biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan 

kemampuan siswa. Sepakbola menjadi salah satu program dalam memperluas 

pengetahuan dalam bidan non akademik di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh 

dan Pondok Pesantren Ali Maksum yang paling digemari dikalangan santri 

putra khususnya, sekitar 30 santri yang mengikuti ektrakulikuler sepakbola, 

dengan fasilitas lapangan yang standar juga terawat kemudian permainan yang 

menyenangkan serta olahraga yang terbilang murah dari yang lain membuat 

ektrakulikuler  sepabola dipondok pesantren menjadi jujukan para santri putra 

Pondok Pesantren Fadlun Minalloh. Akan tetapi, ekstrakulikuler ini intensitas 

latihannya masih rendah, yaitu hanya dua hari dalam satu minggu, tidak hanya 

waktu hal yang menjadi penghambat melainkan kedisiplinan siswa dalam hal 

kedatangan, melakukan teknik yang diberikan serta keaktifan siswa dalam 

melakukan kegiatan tersebut. Hal ini mengakibatkan kurangnya penguasaan 

terhadap teknik-teknik dasar sepakbola. Selain itu, tim pesantren tersebut juga 

keterbatasan dalam hal fasilitas latihan sepakbola dan siswa-siswa juga kurang 

efektif dan disiplin dalam menjalankan latihan teknik-teknik dasar sepakbola 

dan lebih menyukai latihan-latihan selain teknik dasar sepakbola.  

SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh maupun Pondok Pesantren Ali 

Maksum merupakan wadah bagi para santri sepakbola dalam mengasah 
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kemampuannya. Mereka belajar teknik-teknik dasar sepakbola diantaranya 

teknik menendang bola, menggiring bola, mengontrol bola, melempar bola, 

dan menangkap bola. Latihan teknik-teknik dasar tersebut dapat berjalan 

dengan baik apabila ditunjang dengan sarana dan prasarana yang baik, dari segi 

lapangan, bola, cone, rompi, gawang dan lain sebagainya. Tapi apakah semua 

SSB memiliki sarana dan prasarana yang memadai dan ini masih menjadi 

persoalan karena pada pembinaan anak usia dini dalam latihan lebih kepada 

pengenalan sepakbola yang membuat anak lebih banyak menyentuh bola, akan 

tetapi bolanya saja terbatas tentunya ini menjadi persoalan. Selain sarana dan 

prasarana, pelatih juga memegang peranan penting. Dalam membuat program 

latihan harus benar-benar terarah dan progresif serta sasaran yang sesuai 

dengan usia anak, jangan sampai program yang dibuat tidak terarah dan sasaran 

tidak sesuai dengan usia anak. Nantinya bukan jadi pemicu perkembangan 

yang sesuai anak tapi malah sebaliknya. 

Ektrakulikuler sepakbola ini juga belum pernah adanya penelitian 

tentang tingkat kemampuan Teknik dasar sepakbola karena pada dasarnya tim 

ini hanya benar-benar dari kalangan santri maka sangat sulit untuk tim-tim 

besar berminat dengan pemain asal pondok pesantren dan jarang ditemukan 

tim sepakbola santri dengan program latihan yang bagus. Maka dari itu 

penelitian tingkat teknik dasar ini diharap dapat menjadi rancangan  pelatih 

dalam memberikan program-program yang berkitan dengan teknik dasar 

sepakbola untuk ektrakulikuler di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh, serta 

pelatih diharap  dapat menjadi tolak ukur dalam mengetahui kemampuan 
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teknik dasar dalam permainan sepakbola sehingga setidaknya dalam 

melakukan permainan sepakbola santri lebih benar dan mengetahui teknik-

teknik yang sesuai dengan bermain sepakbola dan lebih menyenangkan 

sehingga menciptakan permainan sepakbola berkualitas. 

Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa belum dilakukan 

pemantauan terhadap tingkat keterampilan teknik dasar sepakbola SSB Pondok 

Pesantren Fadlun Minalloh dan Pondok Pesantren Ali maksum. Dengan 

kondisi tersebut penulis bermaksud mengadakan penelitian tentang tingkat 

keterampilan teknik dasar dari kedua tim. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, terdapat permasalahan yang dapat 

didentifikasi sebagai berikut: 

1. Banyaknya siswa SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh dan SSB 

Pondok Pesantren Ali Maksum yang kurang baik dalam melakukan Teknik 

dasar sepakbola 

2. Belum diketahui perbedaan tingkat kemampuan dasar sepakbola siswa 

SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh dengan SSB Pondok Pesantren 

Ali Maksum. 

3. Kurang disiplinnya siswa usia SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh 

dengan SSB Pondok Pesantren Ali Maksum dalam pelaksanaan latihan 

sepakbola. 

4. Sedikitnya alat dan fasilitas latihan sepakbola yang menjadikan pelatihan 

SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh kurang efektif.  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang cakupannya sangat luas maka 

dalam penelitian ini penulis membatasi hanya pada; 

1. Tingkat keterampilan teknik dasar sepakbola siswa SSB Pondok Pesantren 

Fadlun Minalloh Bantul 

2. Tingkat keterampilan teknik dasar sepakbola siswa SSB Pondok Pesantren 

Ali Maksum 

3. Perbedaan tingkat keterampilan teknik dasar sepakbola siswa SSB Pondok 

Pesantren Fadlun Minalloh Bantul dengan SSB Pondok Pesantren Ali 

Maksum, sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh penulis. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian ini adalah;  

1. Bagaimana Tingkat Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola pada SSB 

Pondok Pesantren Fadlun Minalloh 

2. Bagaimana Tingkat Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola pada SSB 

Pondok Pesantren Ali Maksum 

3. Perbedaan Tingkat Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola pada SSB 

Pondok Pesantren Fadlun Minalloh Dengan SSB Pondok Pesantren Ali 

Maksum?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk: 

1. Mengetahui tingkat keterampilan teknik dasar sepakbola pada SSB 

pondok pesantren Fadlun Minalloh. 

2. Mengetahui tingkat keterampilan teknik dasar sepakbola pada SSB 

Pondok Pesantren Ali Maksum. 

3. Mengetahui perbedaan tingkat keterampilan teknik dasar sepakbola pada 

SSB pondok pesantren Fadlun Minalloh dengan SSB pondok pesantren 

Ali Maksum.  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, antara lain sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian dalam 

mengembangkan dan meningkatkan keterampilan Teknik dasar sepakbola 

SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh dan SSB Pondok Pesantren Ali 

Maksum. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa  

SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh dan SSB Ali Maksum 

dapat digunakan acuan untuk mengetahui tingkatan keterampilan 

Teknik dasar sepakbolanya dan menjadi motivasi , serta sebagai alat 

ukur kemampuan dalam meningkatkan prestasinya. 
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b. Bagi Pelatih  

SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh dan SSB Ali Maksum 

dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menyusun program 

latihan dan sebagai memantau perkembangan kemampuan siswa SSB 

nya. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan koreksi 

ataupun acuan untuk melakukan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Keterampilan 

Keteralmpilaln alda llalh kema lmpualn seseora lng da llalm melalkuka ln 

tugals denga ln tingkalt kealhlialn ya lng berbedal. Keteralmpilaln dalpa lt 

diperalga lkaln da ln dikembalngka ln melallui laltihaln daln pembelalja lraln. 

Tujualnnya l aldalla lh untuk mencalpa li tujualn yalng diinginkaln daln 

meningkaltkaln efektivitals (Rusli Lutaln, 1988: 95). Keteralmpilaln geralk 

da lsa lr alda llalh keteralmpilaln ya lng bialsa l siswa l lalkuka ln untuk meningkaltkaln 

kua llitals hidup. Da lla lm menciptalka ln keteralmpilaln alda l kemalua ln untuk 

melalkukaln tuga ls ya lng terlepals da lri unsur kebetulaln da ln keberuntungaln. 

Semalkin beralni seseoralng terhalda lp tercalpa linyal tujualn ya lng dihalra lpka ln, 

malka l oralng tersebut semalkin teralmpil dalla lm tujualnnya l (Almung Mal’mun 

da ln Yudha l M. Sa lputral, 2000: 20). 

Da lri uralia ln di alta ls da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l dalla lm melalkuka ln 

keteralmpilaln yalng berkuallitals ha lrus didorong kedisplinaln da lri diri sendiri. 

Kemudialn sega llal pencalpalia ln keteralmpilaln didalpa lt dalri halsil kerjal kerals 

buka ln kalrena l alda lnyal kebetulaln yalng terjaldi. 

2. Halkikalt Sepalkbolal 

Sepa lkbolal merupalka ln permalinaln ya lng dimalinkaln oleh dual tim 

dengaln jumlalh malsing-ma lsing tim 11 pemalin dengaln rincialn 1 pemalin 

kiper daln 10 pemalin depaln, 10 pemalin tersebut dengaln tugals ya lng 
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berbedal-bedal meliputi pemalin penyeralng, pemalin bertalha ln, daln pemalin 

pengaltur seralnga ln, kemudialn 10 pema lin tersebut bermalin dengaln 

menggunalka ln seluruh alnggotal ba lda lnnyal kecualli talngaln ka lrenal pemalin  

ya lng menggunalkaln seluruh ba lda lnnyal termalsuk a lnggital ba lda ln ta lngaln 

ha lnyal 1 pemalin yalitu kiper. Sepalkbolal dimalinkaln dia ltals lalpa lnga ln yalng 

ra ltal da ln berbentuk persegi palnjalng denga ln ukura ln pa lnjalng 100 hingga l 

110 meter daln lebalr 64 daln 75 meter untuk pertalndinga ln resmi tingkalt 

internalsionall kemudialn terdalpa lt 2 galwa lng yalng berbentuk persegi 

pa lnjalng. Da llalm permalinaln sepa lkbolal da lpalt ditentukaln pemenalngnyal 

ketikal salla lh saltu dalpa lt memalsuka ln bolal kedalla lm galwalng lebih balnya lk 

da lripalda l kemalsuka ln bolalnya l kegalwa lng sendiri oleh lalwa ln. Kemudialn 

sepa lkbolal dilalkuka ln dengaln wa lktu normall 45 menit kalli 2  

Sepa lkbolal merupalka ln permalinaln beregu ya lng dimalinkaln oleh dual 

regu, dengaln ma lsing-malsing regu terdiri da lri sebelals ora lng pemalin da ln 

sa llalh sa ltu pemalinnyal seora lng penjalgal ga lwa lng. Kemudialn seluruh 

permalinaln sepa lkbolal dilalkukaln dengaln mengolalh bola l dengaln kalki, 

kecualli penjalga l galwa lng diperbolehkaln menggunalka ln seluruh baldalnya l 

termalsuk talnga ln untuk menalngka lp bolal denga ln balta ls ga lris a lreal ya lng telalh 

ditentukaln Suka lta lmsi (2011: 11). 

Untuk da lpa lt menjalla lnkaln perma linaln sepa lkbolal ma lkal perlu 

dibutuhkaln keteralmpilaln Teknik dalsa lr sepa lkbolal ka lrenal setialp permalinaln 

olalhra lga l memiliki teknik-teknik dalsa lr seperti hallnya l sepalkbola l, malkal 

setialp pemalin dituntut untuk menualsa li Teknik dalsa lr sepa lkbolal meliputi: 
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(a l) Menendalng bolal, (b) menyundul bolal, (c) menggiring bolal, (d) 

merebut bolal, (e) geralk tipu, (f) mengontrol bolal, (g) lempalra ln ke dallalm, 

(h) teknik menjalgal ga lwa lng (Remmy Mochtalr 1992: 13-26). 

Pemalin sepalkbola l tidalk a lkaln menjaldi pemalin yalng balik daln 

terkemukal ketikal Seoralng pemalin sepa lkbolal ya lng tidalk da lpalt mengualsa li 

kemalmpualn teknik dalsa lr sepalkbolal (Suka ltalmsi, 2001: 21). Sebegitu 

penting ketikal melihalt pernyalta laln ba lhwa l teknik dalsa lr disepa lkbolal sa lnga lt 

diperlukaln untuk menjalla lnkaln sua ltu permalina ln sepalkbola l da ln sa lnga lt 

diperlukaln keteralmpilaln teknik da lsa lr sepalkbola l da llalm menjallalnka ln 

sta lregi yalng dihalralpka ln pelaltih. 

Ma lka l ketikal kital melihalt pendalpa lt dialta ls da lpa lt kital simpulkaln 

ba lhwa l sepa lkbolal dimalinkaln oleh dua l regu denga ln berjumlalh 11 pema lin 

setialp regunya l da ln 1 penja lgal ga lwa lng setia lp regunya l da ln selisih goa ll yalng 

menentukaln kemenalnga lnya l. Kemudialn didalsa lri teknik dalsa lr untuk 

memalinkaln olalhra lgal sepa lkbolal ya lng ba lik. 

3. Halkikalt Teknik Dalsalr Sepalkbolal 

Teknik dalsa lr sepa lkbolal merupalkaln sua ltu keteralmpilaln geralka ln 

da lsa lr-dalsa lr sepa lkbola l da ln sa lnga lt kompleks. Untuk berma lin bola l dengaln 

ba lik pemalin halrus dibeka lli dengaln teknik da lsa lr yalng ba lik. Pemalin yalng 

mengualsa li teknik dalsa lr yalng balik bisa l diperkiralka ln pemalin tersebut dalpa lt 

menalmpilkaln permalinaln sepa lkbola l denga ln ba lik sesua li teknik dalsa lrnya l. 

Beberalpa l teknik dalsa lr ya lng perlu dikualsa li pemalin sepalkbola l dialntalra lnyal 

menendalng, menggiring, menghentikaln, merebut, menyundul, menjalgal 
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ga lwa lng, daln lempalra ln kedalla lm, menurut Sucipto dkk (2000:17). Ciri-ciri 

teknik dalsa lr alda llalh geralk ya lng dilalkuka ln palda l lingkungaln alta lupun 

sa lsa lra lnnyal alda llalh sederhalna l altalu dialm. Alrtinyal da llalm melalkukaln 

sepa lkbolal ya lng ba lik daln benalt itu dimalinkaln denga ln sederhalna l, ya lng 

dimalksud sederhalna l itu balik timbul dalri kerjalsa lmal a lntalr pemalin dengaln 

keteralmpilaln gteknim dalsa lr yalng mewalda lhi. Sederhalnal talpi istimewal a lpal 

ya lng dimalksud dia ltals ka lrenal sepa lkbolal sederhalna l itu rumit, tidalk balnya lk 

pilihaln dallalm melalkukaln permalinaln sepa lkbolal melalinka ln keteralmpilaln 

teknik dalsa lrnya l. Aldal dua l pembalgia ln teknik dalsa lr sepalkbolal Menurut 

Remmy Muchtalr (1992: 27) yalitu “teknik balda ln” daln “teknik bolal”. 

Teknik balda ln alda llalh calra l seoralng pema lin dallalm mengualsa li geralka ln 

ba ldaln dalla lm permalinaln berupal geralkaln lompalt, geralkaln lalri daln geralka ln 

tipu balda ln. 

a. Teknik Baldaln  

1) Lalri 

Teknik lalri seoralng pemalin sepalkbolal diperlukaln ketikaln 

pemalin dalla lm posisi pertalha lna ln alta lu penyeralnga ln. Untuk 

memenuhi Teknik baldaln ya litu lalri tersebut diperlukaln lalri 

dengaln kecepalta ln lurus altalupun berbelok alra lh dengaln cepalt, 

kemudialn berballik a lralh, mundur serta l seketikal memulali lalri 

dengaln cepalt. 

Da llalm melalkukaln teknik lalri yalng pa lling utalmal 

dipermalinaln sepalkbolal a ldallalh bentuk-bentuk lalri cepalt 5 salmpa li 
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10 meter, dengaln a lwalla ln lalri ya lng eksplosif. Gera lkaln sta lrt ya lng 

eksplosif dibutuhkaln a lgalr pemalin dalpa lt bergeralk mendalhului 

untuk mendalpa ltkaln bola l, a ltalu untuk mencalri “zonal kosong”, 

a lgalr da lpalt menerimal umpaln bolal. Kemudialn lalri dallalm 

permialnaln sepalkbola l jugal tidalk selalmalnya l menurut galris lurus, 

a lkaln tetalpi halrus sering melalkukaln Gera lkaln zig-zalg a ltalu 

berliku-liku, kemudialn seoralng pemalin sepa lk bolal halrus malmpu 

berlalri dengaln kecepaltaln tinggi daln berhenti dengaln seketikal, 

a ltalu dalpa lt dengaln cepalt mengubalh a lralh dengaln tumpualn ka lki 

ya lng kualt talnpal ha lrus kehilalnga ln keseimbalnga ln. Sifalt berlalri 

seperti dialta ls tentu saljal menuntut teknik da lsa lr tersendiri. 

a) Melompalt alta lu Meloncalt 

Da llalm permalinaln sepa lkbola l melompalt a ltalu meloncalt 

digunalka ln dalla lm Geralkaln teknik dalsa lr sepalkbola l healding 

(menyundul bolal). Malka l perlu aldalnya l Teknik lompalta ln 

tinggi untuk memenuhi kebutuhaln teknik da lsa lr sepa lkbolal. 

Da llalm teknik tolalkaln pa ldal geralk melompalt  yalng digunalka ln 

da llalm sua ltu geralkaln dibeda lkaln menjaldi dua l yalitu tolalka ln 

melompalt dengaln sa ltu kalki daln tolalka ln melompalt dengaln 

dua l kalki (Suwa lrno K.R, 2001: 6), denga ln demikialn calral 

melalkukaln lompalta lnmu berbedal bedal bisa l dengaln calra l 

a lwa llaln da ln ta lnpal a lwa lla ln, untuk lompalta ln ya lng 

menggunalka ln saltu kalki bisal dikalta lkaln lebih 
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menguntungkaln daln jugal lebih tinggi alka ln tetalpi untuk 

lompaltaln dua l kalki bialsa lnya l digunalkka ln untuk melalkuka ln 

Gera lkaln menyundul bolal dialtals uda lra l daln untuk lompaltaln 

dua l kalki lebih sialp dallalm segi pendalra lta ln dengaln sedikit 

rendalh resiko cideral.  

Seda lngkaln menurut Remmy Muchtalr, (1992: 29) 

Untuk menghalsilka ln tinggi lompaltaln yalng malksimall, 

dengaln calra l melalkuka ln lompaltaln yalng tegalk lurus altalu 

verticall. Selalin teknik melompalt, calra l menda lralt jugal sa lnga lt 

penting. Salalt mendalralt diusalha lka ln dilalkuka ln dengaln saltu 

ka lki. Tujualnnya l alga lr ketikal mendalra lt pemalin dalpa lt cepalt 

melalkukaln gera lkaln sela lnjutnyal, talnpa l membualng 

kesempaltaln ya lng alda l. 

b) Gera lk Tipu Baldaln  

Melalkuka ln geralk tipu dallalm pemalina ln dalpalt 

dilalkuka l dengaln berba lgali ca lral a lntalra l la lin dengaln gera lk 

ba lgialn balda ln, geralk balgialn kalki, daln bisa l jugal dengaln 

geralka ln palnda lnga ln. Da lri ketigal calra l dialtals da llalm 

melalkukaln geralk tipu dalpalt dilalkuka ln dengaln geralka ln 

menyalmping kalna ln-kiri daln gera lkaln kedepaln belalka lng. 

Gera lk tipualn alda llalh gera lkaln ya lng dilalkuka ln dengaln tibal-

tibal a ltalu kejutaln (surprise) ya lng untuk  bertujualn menipu  

lalwa ln (Remmy Muchtalr 1992: 28). Untuk melalkuka ln 
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geralka ln tipualn da llalm permalin sepa lkbolal ya lng balik perlu 

a ldalnya l gera lk cepalt, lincalh serta l gera lkaln ya lng talk terduga l, 

semalkin geralka ln tersebut talk terdugal ma lkal sema lkin sulit 

lalwa ln untuk menghentikaln geralka ln pemalin tersebut. 

2) Menendalng Bola l 

Menurut Sukaltalmsi (2001: 22), Seora lng pemalin 

sepa lkbolal ya lng tidalk mengusa li teknik menendalng bolal denga ln 

sempurnal tida lk mungkin menjaldi pemalin ya lng ba lik. Da llalm 

permalinaln sepa lkbolal terdalpa lt teknik dalsa lr yalng pa lling sering 

digunalka ln da ln pa lling penting dalla lm menjallalnka ln straltegi 

sepa lkbolal ya litu teknik dalsa lr menenda lng bolal. Untuk 

menciptalka ln permalinaln denga ln pengua lsa laln ya lng ba lik 

dibutuhkaln teknik da lsa lr menendalng ya lng ka lrenal denga ln a ldalnya l 

teknik dalsa lr ya lng balik da lpalt meciptalka ln kerjalsa lmal tim yalng 

ba lik alntalr pemalin, selalin untuk meningka ltkaln kerjalsa lmal tim 

teknik dalsa lr menendalng bolal untuk menciptalkaln pelualng da ln 

memalsuka ln bolal kegalwa lng lalwa ln. 

Menurut Suka ltalmsi (2001: 17-39) menga ltalka ln balhwa l 

teknik dalsa lr menendalng bola l mempunyali prinsip-prinsip yalng 

terdiri dalri: (1) ka lki tumpu, (2) pa lndalnga ln ma ltal, (3) ka lki ya lng 

menendalng, (4) balgia ln bolal ya lng ditenda lng, (5) sikalp ba ldaln. 

Untuk menciptalkaln ha lsil tendalnga ln yalng balik dibutuhkaln poin 

seperti dialtals. Kemudialn menurut Alrmal Albdoellalh, (1981: 421), 
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fungsi menendalng bolal untuk: memberikaln bola l (palssing), 

menembalk bolal galwa lng (shooting), membersihkaln (clealring), 

da ln beberalpal tendalnga ln khusus. Untuk melihalt perkenala ln kalki 

ke bolal, menendalng dibedalka ln menjaldi beberalpa l malcalm, ya litu: 

a) Menendalng Denga ln Ka lki Balgialn Da lla lm 

Menurut Sucipto, dkk. (2000: 17). Palda l dalsa lrnyal 

teknik menendalng dengaln ka lki balgialn da llalm digunalka ln 

untuk mengumpaln dengaln ja lralk pendek (short palssing). 

Alna llisis geralk menendalng dengaln kalki balgialn da llalm 

seba lgali berikut aldallalh : (al) posisi balda ln menghalda lp salsa lra ln 

di belalka lng bolal, (b) jalra lk kalki tumpu beralda l di salmping 

bolal kura lng Iebih 15 cm, denga ln ujung ka lki menghalda lp 

sa lsa lra ln, kemudialn lutut sedikit ditekuk, (c) kalki yalng untuk 

menendalng ditalrik ke belalkalng da ln a lyunka ln ke depaln 

sa lmpali mengenali bolal, (d) balgia ln perkenala ln kalki paldal bolal 

tepalt pa ldal ma ltal ka lki da ln tepalt di tengalh-tengalh bola l, (e) 

pergelalngaln ka lki dikunci alta lu ditegalngka ln sa lalt menendalng 

bolal, (f) gera lk kalki tendalng dialngka lt menghalda lp tujualn 

sa lsa lra ln, (g) pa lnda lngaln dia lra lhkaln ke bola l da ln ikut dengaln 

a lralh ja llalnnya l bolal terhalda lp sa lsa lra ln, (h) kedual lenga ln 

membukal ke salmping balda ln . 
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b) Menendalng denga ln kalki balgia ln lualr 

 Menurut Sucipto, dkk (2000: 18), “paldal umumnyal 

teknik menendalng dengaln kalki balgialn lua lr itu digunalka ln 

untuk mengumpaln jalralk pendek (short pa lssing)”. Alnallisis 

geralka ln menendalng dengaln kalki balgialn lua lr aldalla lh sebalgali 

berikut: (al) Posisi balda ln menghalda lp bolal, tumpualn kalki 

disa lmping belalkalng bolal kura lng lebih 25 cm, ujung kalki 

menghalda lp ke sa lsa lra ln, da ln lutut sedikit di tekuk, (b) posisi 

ka lki tendalng beralda l di belalka lng bolal, dengaln ujung ka lki 

menghalda lp ke dalla lm, (c) kalki tendalng ditalrik ke belalka lng 

lallu dia lyunkaln ke depa ln sa lmpali mengenali bola l, (d) 

perkenala ln kalki palda l bolal tepalt paldal punggung kalki ba lgialn 

lualr da ln tepalt pa ldal ba lgialn tengalh bolal, palda l sala lt perkenala ln 

dengaln bola l pergelalnga ln ka lki ditegalngka ln, (e) geralk 

lalnjutaln kalki tendalng dialngka lt serong kura lng lebih 45 

deralja lt menghalda lp ke sa lsa lra ln, (f) pa lnda lnga ln kealra lh bolal 

da ln mengikuti jalla lnnyal bola l ke salsa lra ln, (g) kedual lengaln 

terbukal kesa lmping untuk menjalga l keseimba lngaln ba lda ln 

c) Menendalng denga ln punggung kalki 

 Menurut Sucipto, dkk (2000: 21), “Pa lda l umumnyal 

menendalng dengaln balgialn punggung kalki digunalka ln untuk 

menembalk ke galwa lng (shooting alt the goall)”. Alna llisis 

geralk menendalng dengaln punggung kalki aldalla lh sebalga li 
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berikut: (al) Posisi ba lda ln di belalka lng bola l sedikit condong 

ke depaln, kemudialn posisi ka lki tumpu diletalkkaln di 

sa lmping bolal denga ln ujung kalki menghalda lp ke salsa lra ln, daln 

lutut sedikit ditekuk, (b) Posisi bola l didepaln ka lki dengaln 

punggung kalki dimenghalda lp ke depaln, (c) Menalrik kalki 

tendalng ke belalka lng da ln a lyunkaln ke depa ln sehinggal 

mengenali bolal, (d) Perkenala ln kalki tepalt palda l punggung 

ka lki penuh daln tepalt palda l tengalh-tengalh bolal da ln paldal sa la lt 

mengenali bolal pergelalnga ln kalki dikualtkaln, (e) 

Menga lralhka ln geralk la lnjut kalki tendalng da ln dia lngkalt ke 

a lralh sa lsa lra ln, (f) Pa lnda lnga ln ma ltal mengikuti jallalnnya l bolal 

da ln ke salsa lra ln 

d) Menendalng denga ln punggung balgialn ka lki lualr 

 Pa lda l umumnyal pemalin menendalng denga ln 

punggung kalki ba lgialn dalla lm digunalkaln untuk mengumpaln 

jalra lk jaluh (long palssing), (Sucipto, dkk 2000: 21), Alna llisis 

geralk menendalng bolal dengaln punggung ka lki balgialn da llalm 

a ldalla lh sebalga li berikut:  

(1) Posisi ba lda ln menghalda lp bolal, dengaln sedikit serong 

kura lng lebih 40 deraljalt da ln ga lris lurus bolal, tumpua ln 

ka lki diletalkka ln di sa lmping belalkalng bola l kura lng lebih 

30 cm dengaln ujung kalki membualt sudut 40 deralja lt 

dengaln ga lris lurus bola;l 
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(2) Ka lki tendalng bera ldal di bela lkalng bola l dengaln posisi 

ujung ka lki serong kuralng lebih 40 deralja lt ke a lralh lua lr. 

Ka lki tendalng ditalrik ke belalka lng daln dialyunka ln ke 

depaln sehinggal mengenali balgialn da llalm da ln tepalt pa ldal 

tengalh balwa lh bolal daln palda l sala lt kalki mengenali bolal, 

pergelalngaln ka lki dikualtkaln; 

(3) Gera lkaln la lnjutaln ka lki tendalng dia lngkalt da ln dialra lhka ln 

ke depaln; 

(4) Pa lnda lngaln mengikuti jallalnnya l bolal ke sa lsa lraln; 

(5) Membukal lenga ln beralda l di sa lmping ba ldaln seba lga li 

keseimbalngaln. 

3) Menghentikaln Bolal 

Menurut Sucipto, dkk (2000: 22), “Menghentikaln bolal 

merupalka ln sa llalh sa ltu teknik dalsa lr da llalm permalinaln sepa lkbolal 

ya lng melalkuka lnnyal bersa lmala ln dengaln teknik menendalng bolal”. 

Tujualn menghentikaln bolal untuk mengontrol bolal, ya lng 

termalsuk didallalmnyal untuk mengaltur tempo permalinaln, 

mengallihkaln lalju permalinaln da ln memuda lhkaln pa lssing. Dilihalt 

da ln perkenala ln ba lgialn balda ln yalng pa lda l umumnyal digunalka ln 

untuk menghentikaln bola l alda llalh ka lki, pa lhal da ln dalda l. Ba lgialn 

ka lki yalng bialsa l digunalka ln untuk menghentikaln bolal a ldalla lh kalki 

ba lgialn da llalm, ka lki ba lgialn lua lr, punggung ka lki daln telalpa lk ka lki. 
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a) Menghentikaln Bolal Dengaln Ka lki Ba lgialn Da llalm 

Menurut Sucipto, dkk. (2000: 23). Palda l umumnyal 

digunalka ln untuk menghentikaln bola l ya lng da ltalngnyal 

menggelinding, bolal pa lntul ke talna lh, da ln bolal di uda lra l 

sa lmpali setinggi palha l. Alna llisis menghentikaln bola l dengaln 

ka lki balgialn da llalm alda llalh seba lga li berikut:  

(1) Posisi ba lda ln segalris denga ln daltalngnya l bolal 

(2) ka lki tumpu mengalra lh pa lda l bola l dengaln lutut sedikit 

ditekuk 

(3) ka lki penghenti dialngka lt dengaln permuka laln balgia ln 

da llalm kalki dijulurkaln ke depaln sega lris dengaln 

da ltalngnya l bolal 

(4) bolal menyentuh kalki persis di ba lgialn da lla lm kalki a ltalu 

malta l kalki 

(5) ka lki penghenti mengikuti alralh bola l 

(6) pa lndalnga ln mengikuti jallalnnya l bolal sa lmpali bolal 

berhenti 

(7) kedual lengaln dibukal disalmping balda ln untuk menjalgal 

keseimbalngaln  

b) Menghentikaln Bolal Dengaln Ka lki Ba lgialn Lualr 

Pa lda l umumnyal digunalka ln untuk menghentikaln bolal 

ya lng dalta lngnyal menggelinding, bolal palntul ke talna lh, da ln 



21 
 

bolal di uda lral sa lmpa li setinggi palha l. Alna llisis menghentikaln 

bolal denga ln kalki balgia ln lualr a ldalla lh sebalga li berikut:  

(1) Posisi ba lda ln menghaldalp ke dalta lngnyal bola l 

(2) Ka lki tumpu beraldal disa lmping kuralng lebih 30 deralja lt 

da ln galris da ltalngnya l bolal dengaln lutut sedikit ditekuk 

(3) Ka lki penghenti dialngka lt sedikit dengaln permukalaln 

ka lki balgialn lualr dijulurkaln ke depaln menjemput 

da ltalngnya l bolal 

(4) Bolal menyentuh kalki tepalt di permukala ln ka lki balgia ln 

lualr 

(5) Pa lda l sala lt kalki menyentuh bolal, kalki penghenti 

mengikuti alra lh bolal sa lmpali beralda l dibalwa lh ba ldaln a ltalu 

terkualsa li 

(6) Posisi lenga ln beralda l di sa lmping balda ln untuk menjalgal 

keseimbalngaln (Sucipto, dkk 2000:24). 

c) Menghentikaln Bolal Dengaln Punggung Ka lki 

Pa lda l umumnyal digunalka ln untuk menghentikaln bolal 

di udalra l sa lmpali setinggi palhal. Alna llisis menghentikaln bolal 

dengaln punggung ka lki alda llalh seba lgali berikut:  

(1) Posisi ba lda ln menghaldalp da ltalngnya l bolal 

(2) Ka lki tumpu beraldal di sa lmping kura lng lebih 15 cm da ln 

ga lris dalta lngnyal bolal denga ln lutut sedikit ditekuk 
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(3) Ka lki penghenti dialngkalt daln dijulurkaln ke depaln 

menjemput daltalngnya l bolal 

(4) Boial menyentuh kalki tepalt di punggung ka lki 

(5) Pa lda l sala lt kalki menyentuh bolal, kalki penghenti 

mengikuti alra lh bolal sa lmpa li berhenti di ba ldaln a ltalu 

terkualsa li (Sucipto, dkk. 2000: 17). 

d) Menghentikaln Bolal Dengaln Telalpa lk Ka lki 

Pa lda l umumnyal digunalka ln untuk menghentikaln bolal 

pa lntul dalri talna lh. Seringkalli kital jugal melihalt pemalin 

sepa lkbolal menghentikaln bola l dalta lr denga ln telalpa lk ka lki 

dengaln ja llaln bolal kencalng. Alna llisis menghentikaln bolal 

dengaln telalpalk ka lki alda llalh seba lga li berikut: 

(1) Posisi ba lda ln lurus dengaln a lralh da ltalngnya l bolal 

(2) ka lki tumpu beralda l di salmping kuralng lebih 15 cm daln 

ga lris dalta lngnyal bolal da ln lutut sedikit ditekuk 

(3) ka lki penghenti dialngka lt sedikit dengaln telalpalk ka lki 

dijulurkaln menghaldalp sa lsa lra ln 

(4) pa ldal sa la lt bolal malsuk ke kalki, ujung kalki diturunkaln 

sehinggal bola l berhenti di depaln ba ldaln 

(5) pa lndalnga ln mengikuti alra lh bolal sa lmpali bolal berhenti 

(Sucipto, dkk. 2000: 21).  
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e) Menghentikaln Bolal Dengaln Pa lha l 

Menghentikaln bolal dengaln pa lhal, pa ldal umumnyal 

digunalka ln untuk menghentikaln bolal di uda lral setinggi palha l. 

Alna llisis menghentikaln bolal dengaln palha l aldalla lh sebalga li 

berikut:  

(1) Posisi ba lda ln menghaldalp ke bolal  

(2) Ka lki tumpu beralda l di salmping kuralng lebih 15 cm dalri 

ga lris dalta lngnyal bolal denga ln lutut sedikit ditekuk 

(3) Pa lha l dialngka lt tegalk lurus dengaln ba lda ln daln lutut 

ditekuk tegalk lurus dengaln pa lhal 

(4) Pa lda l sa lalt bolal mengenali palha l, palha l direndalhka ln 

mengikuti alra lh bolal  

(5) Bolal mengenali pa lhal tepalt pa lda l tengalh-tengalh pa lhal 

a lntalra l lutut daln pa lngkall pa lhal 

(6) Pa lnda lngaln mengikuti alra lh bolal salmpali bolal berhenti di 

depaln ba lda ln daln kedua l lengaln dibukal ke sa lmping 

untuk menjalga l keseimbalnga ln (Sucipto, dkk. 2000: 26) 

f) Menghentikaln Bolal Dengaln Da lda l 

Menghentikaln bolal dengaln da ldal, pa ldal umumnyal 

digunalka ln untuk menghentikaln bolal di uda lral setinggi dalda l. 

Alna llisis menghentikaln bolal dengaln dalda l aldalla lh sebalga li 

berikut: 
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(1) Posisi ba lda ln menghaldalp ke alra lh da ltalngnya l bolal 

(2) Kedua l kalki dibukal selebalr ba lhu, kedual lutut ditekuk 

(3) Da lda l dibusungkaln menghalda lp dalta lngnyal bolal 

(4) Pa lda l sa la lt bolal mengenali da ldal, ba lda ln dilentingkaln 

mengikuti alra lh bolal 

(5) Perkenala ln bolal pa lda l dalda l tepalt pa ldal tengalh-tengalh 

da ldal 

(6) Pa lnda lngaln mengikuti bolal sa lmpali bolal berhenti di 

depaln ba lda ln  

(7) Kedua l lengaln dibuka l ke sa lmping ba ldaln untuk menjalgal 

keseimbalngaln (Sucipto, dkk. 2000: 27) 

4) Menyundul Bolal 

Menurut Sucipto, dkk (2000: 32) balhwa l menyundul bolal 

a ldalla lh memalinka ln bolal denga ln kepalla l. Kemudialn menyundul 

bolal da llalm permalina ln sepalkbolal memiliki bebralpal tujualn ya litu 

untuk mengumpaln, mencetalk gol, daln untuk memaltalhka ln 

sera lngaln la lwaln. Ma lca lm-malcalm teknik menyundul bolal:  

a) Menyundul Bolal Sa lmbil Berdiri 

 Menurut Sucipto, dkk. (2000: 28), Pa lda l umumnyal 

menyundul bolal sa lmbil berdiri dilalkuka ln sa la lt da ltalngnyal 

bolal malksima ll setinggi kepallal. Alna llisis menyundul bolal 

sa lmbil berdiri aldallalh seba lga li berikut:  
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(1) Posisi ba lda ln tegalk, kedual ka lki dibukal seleba lr balhu a ltalu 

sa llalh sa ltu ka lki malju ke depaln da ln mengha ldalp sa lsa lra ln. 

(2) Kedua l lutut sedikit ditekuk. 

(3) Lentingkaln ba ldaln ke belalka lng, palndalnga ln dialralhka ln 

ke dalta lngnyal bolal, da ln da lgu meralpalt denga ln leher. 

(4) Denga ln geralkaln bersa lmala ln otot-otot perut, dorongaln 

pa lnggul. Daln kedual lutut diluruskaln, ba lda ln dilecutkaln 

ke depaln sehinggal da lhi mengenali bolal. 

(5) Seluruh beralt baldaln diikutsertalka ln ke depa ln, sehinggal 

beralt ba ldaln bera ldu di depaln daln menghalda lp ke sa lsa lraln. 

(6) Sa llalh sa ltu ka lki malju ke depaln seba lgali gera lk lalnjutaln  

b) Menyundul Bolal Sa lmbil Meloncalt 

 Menurut Sucipto. dkk. (2000: 29), Pa lda l umumnyal 

menyundul bolal salmbil meloncalt dilalkuka ln ketikal 

da ltalngnya l bolal di lualr ja lngka lualn, ba lik secalra l vertikall 

malupun horizontall. Alna llisis menyundul bolal salmbil 

meloncalt a ldallalh seba lga li berikut:  

(1) Meloncalt sesua li dengaln da ltalngnya l bolal. 

(2) Pa lda l sala lt mencalpali titik tertinggi, balda ln dilentingkaln, 

otot-otot leher dikontralksikaln, pa lndalnga ln ke salsa lraln 

da ln dalgu meralpa lt dengaln leher 
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(3) Denga ln geralk bersa lmala ln otot-otot perut, doronga ln 

pa lnggul daln doronga ln balda ln ke depaln sehinggal dalhi 

mengenali bolal. 

(4) Ba ldaln dicondongkaln ke depaln daln menda lralt dengaln 

kedual ka lki secalral eksplosif. 

Fungsi da lri teknik menyundul bolal a ldalla lh untuk 

meneruskaln bolal kepalda l temaln a ltalu operaln jalra lk pendek, untuk 

memalsukka ln bolal ke mulut galwa lng lalwa ln da ln untuk membualt 

gol, memberikaln umpaln kepalda l temaln di da leralh depaln ga lwa lng 

lalwa ln untuk membualt gol (operaln melalmbung ke altals), menyalpu 

bolal di daleralh pertalhalna ln sendiri untuk memaltalhka ln seralngaln 

lalwa ln, mempertalhalnka ln dalera lh galwa lng sendiri (Sukaltalmsi, 

2001: 20) 

5) Menggiring Bolal 

Menurut Sucipto, dkk. (2000: 25), Sepa lkbolal modern 

dilalkuka ln dengaln keteralmpilaln lalri daln operaln bolal dilalkukaln 

dengaln geralka ln-geralka ln yalng sederhalna l, dengaln kecepalta ln daln 

ketepaltaln. Menggiring bolal dialrtikaln dengaln geralka ln kalki 

menggunalka ln balgialn ka lki mendorong bolal a lgalr bergulir terus-

menerus di altals ta lnalh. Menggiring bolal ha lnyal dilalkuka ln pa ldal 

sa la lt menguntungkaln salja l, yalitu bebals da lri lalwa ln. Pa ldal da lsa lrnyal 

menggiring bolal a ldalla lh menendalng terputus-putus a ltalu pelaln-
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pelaln. Menurut Sucipto, dkk (2000: 7), alda l beberalpa l malcalm ca lral 

menggiring bolal:  

a) Menggiring Bolal Dengaln Ka lki Balgia ln Da llalm: 

(1) Posisi ka lkimenggiring bolal sa lma l dengaln posisi ka lki 

da llalm menendalng bolal denga ln kura l-kural ka lki ba lgialn 

da llalm. 

(2) Ka lki yalng diguna lkaln untuk menggiring bolal tidalk 

dialyunka ln seperti teknik menendalng bolal, alka ln tetalpi 

setialp la lngkalh seca lral tera ltur menyentuh bolal bergulir 

ke depaln da ln bola l halrus sela llu deka lt dengaln ka lki 

dengaln demikialn bolal mudalh dikua lsa li daln tidalk mudalh 

direbut oleh lalwa ln. 

(3) Pa lda l sa la lt menggiring bolal lutut kedua l ka lki ha lrus sela llu 

sedikit ditekuk, daln pa lda l wa lktu ka lki menyentuh bolal 

pa lndalnga ln pa ldal bola l, kemudialn meliha lt situalsi di 

lalpa lnga ln, melihalt posisi lalwa ln daln posisi temaln 

(Suka ltalmsi, 2001: 22) 

b) Menggiring Bolal Dengaln Ka lki Balgia ln Lua lr: 

(1) Posisi ka lki menggiring bolal sa lmal dengaln posisi kalki 

da llalm menendalng bolal denga ln kural-kura l penuh. 

(2) Setialp lalngka lh secalra l teraltur dengaln kura l-kural ka lki 

penuh ka lki kalna ln a ltalu ka lki kiri mendorong bolal 
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bergulir ke depaln da ln bolal ha lrus sela llu dekalt denga ln 

ka lki. 

(3) Pa lda l sala lt menggiring bolal kedua l lutut selallu sedikit 

ditekuk, walktu kalki menyentuh bolal palnda lngaln pa ldal 

bolal, jalnga ln melihalt situalsi lalpa lnga ln, posisi lalwa ln da ln 

posisi temaln (Suka ltalmsi, 2001: 22).  

4. Kalralkteristik Siswal SSB Pondok Pesalntren Faldlun Minallloh daln 

SSB pondok Pesalntren Alli Malksum 

Pa lda l umumnyal a lnalk- a lnalk pesa lntren yalng mengikuti SSB 

merupalka ln siswa l ya lng malsih menepalti sekolalh menengalh pertalma l, 

sekolalh menengalh altals da ln  sa lalt itulalh alna lk-alna lk mengallalmi perubalha ln 

a lspek perkembalnga ln malnusial. Seperti ya lng terjaldi palda l siswa l SSB 

Pondok Pesa lntren Fa ldlun Minallloh Da ln Pondok Pesa lntren Alli Malksum 

ya lng kebalnya lka ln malsih da lla lm talhalp pertumbuhaln da ln perkembalnga ln 

ba lik berupal fisik, mentall da ln galya l bersosiall. Denga ln alda lnya l penelitialn 

ini dalpalt membalntu siswa l ssb untuk menjalga l kebugalra ln tubuh sertal 

da lpalt mengaltur pola l hidup a lgalr da lpalt mempercepalt proses 

perkembalngaln tubuh. 

Rincialn perkembalngaln a lspek psikomotor, kognitif daln alfektif 

disa ljikaln sebalga li berikut: 

a. Perkembalnga ln Alspek Psikomotor 

Alspek psikomotor menyalngkut jalsma lni, ketralmpilaln motorik 

ya lng terus meningkalt secalra l perlalha ln, yalng mengintergralsikaln seca lral 
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ha lrmonis terhaldalp sistem sa lra lf da ln otot-otot (Alra lsoo T.V da llalm 

Depdiknals, 2004: 6). Seda lngka ln menurut Wuest daln Lalmbalrdo 

da llalm Depdiknals (2004: 6) menya ltalka ln ba lhwa l perkembalngaln a lspek 

psikomotor siswa l SMP dita lnda li dengaln perubalha ln fisiologi daln 

jalsma lni secalral lua lr. Perubalha ln yalng lua lr bialsa l ya lng bialsa lnya l diallalmi 

oleh siswal ya litu pertumbuhaln beralt ba ldaln da ln tinggi balda ln. 

Alkseleralsi kecepaltaln yalng terjaldi palda l siswa l alda llalh proses 

pertumbuhaln, ya lng bialsa lnya l disebut dengaln pertumbuhaln cepa lt 

(growth sport). Peruba lhaln tinggi balda ln alka ln diikuti dengaln 

perubalha ln ukura ln tulalng, otot, daln orga ln tubuh, da ln jugal proporsi 

lemalk tubuh. 
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b. Perkembalnga ln Alspek Kognitif 

Alspek kognitif berupal fungsi intelektuall, seperti pemalha lmaln, 

pengetalhualn, serta l keteralmpilaln berfikir (Alra lsoo T.V da llalm 

Depdiknals, 2004: 7). Menurut Wuest daln Lalmbalrdo da llalm 

Depdiknals (2004: 7) perkembalnga ln kognitif yalng terjaldi pa lda l siswa l 

SMP berupa l peningkalta ln fungsi intelektua ll, kalpa lbilitals memori daln 

ba lhalsa l, sertal pemikiraln konseptuall. Memori remalja l ekuivallen dengaln 

memori oralng dewa lsa l da llalm ha ll kema lmpualn untuk menyeralp, 

memproses, daln mengungkalp informalsi. Alpa l sa ljal ya lng dilihalt daln 

didengalr siswa l malmpu berkonsentralsi lebih lalmal, daln malmpu 

mengingalt lebih lalmal.  

c. Perkembalnga ln Alspek Alfektif 

Menurut Wuest daln Lalmbalrdo dallalm Depdiknals (2004: 8) 

lalya lknya l mencalkup proses belaljalr perila lku paldal buda lyal tertentu, 

seperti hallnyal ba lga limalna l calra l berinteralksi dengaln ora lng la lin. Piha lk 

ya lng salnga lt berpengalruh dalla lm proses sosia llisalsi remaljal alda llalh 

sekolalh, kelualrga l, da ln temaln seba lya l. Temaln seba lyalk merupalka ln 

pihalk ya lng sa lnga lt berpengalruh da lri ketigalnya l. 

5. Ekstralkulikuler Sepalkbolal Pondok Pesalntren Faldlun Minallloh dan 

Sepalkbolal Pondok Pesalntren Alli Malksum 

Ektralkulikuler sepalkbolal Pondok Pesa lntren Fa ldlun Minallloh 

merupalka ln sekolalh sepa lkbolal yalng bera lda l dibalwa lh na lungaln lembalgal 

Pondok Pesa lntren Fa ldlun Minallloh berdiri palda l talhun 1987, berlokalsi 
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di Wonoromo, Pleret balntul. Kegialtaln pela lksa lnala ln laltihaln dialda lkaln 3 

(dua l) pertemualn dalla lm tialp minggunya l, sedalngka ln wa lktu 

pelalksa lna lalnnya l setialp kalmis sore da ln minggu pa lgi. 

 Ekstralkulikuler sepalkbolal Pondok Pesa lntren Alli Malksum 

Alda llalh ya lya lsa ln ya lng mempunyali sekola lh sepa lkbolal ya lng berkembalng 

di Ka lbupa lten balntul dengaln ka lpalsita ls pema lin murni yalya lsa ln. 

Pelalksa lna la ln kegialtaln laltihaln dilalksa lna lkaln 4 (empalt) pertemualn dallalm 

tialp minggu palgi, selalsa l sore, kalmis sore, da ln jumalt sore. 

B. Penelitialn yalng Relevaln 

Penelitialn ya lng relevaln dengaln penelitialn ini alntalra l lalin: 

1. Na ljib Alrdhi Pra ltomo (2016) telalh melalkuka ln penelitialn ya lng berjudul 

“Tingkalt Keteralmpilaln Teknik Dalsa lr Sepa lkbolal Siswa l Pesertal 

Ekstralkurikuler Sepalkbolal Smp Negeri 2 Sewon Ba lntul Talhun 2016”. 

Tujualn ya lng alka ln dicalpa li alda llalh untuk mengetalhui Tingkalt Keteralmpilaln 

Teknik Dalsa lr Sepalkbolal Siswa l Pesertal Ekstra lkurikuler Sepalkbolal SMP 

Negeri 2 Sewon Ba lntul Talhun 2016. Berda lsa lrkaln ha lsil a lnallisis tingkalt 

keteralmpilaln teknik dalsa lr sepalkbola l siswa l pesertal ekstralkurikuler 

sepa lkbolal SMP Negeri 2 Sewon Ba lntul Talhun 2016, tes la lri 20 meter 

beralda l da llalm kaltegori cukup sebesalr 48%, seda lngkaln keteralmpilaln da lsa lr 

talnpa l bolal bera lda l dalla lm kaltegori salnga lt balik sebesa lr 40% da ln 

keteralmpilaln teknik dalsa lr menggunalka ln bolal bera ldal da llalm ka ltegori 

sa lnga lt balik ya lkni sebesalr 48%. Ja ldi da lri ketigal item tes yalitu tes lalri 20 

meter, tes keteralmpilaln da lsa lr talnpa l bolal da ln tes keteralmpilaln teknik dalsa lr 
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dengaln bola l da lpalt diketalhui tingkalt ketera lmpilaln teknik dalsa lr sepa lkbolal 

siswa l pesertal ekstralkurikuler sepalkbolal SMP Negeri 2 Sewon Balntul 

talhun 2016 seba lnyalk 25 siswa l ya lng dijaldikaln sa lmpel yalitu sebesalr 4% 

ka ltegori balik seka lli, 52% kaltegori balik, 16% ka ltegori cukup, 16% 

ka ltegori kuralng da ln 12% ka ltegori kuralng seka lli. Dalpa lt diketalhui ba lhwal 

pa lling balnya lk altalu malyoritals siswa l memiliki keteralmpilaln teknik dalsa lr 

sepa lkbolal balik yalkni 52% (13 siswal). Secalra l keseluruhaln da lri halsil tes 

bisa l disimpulkaln balhwa l kebalnya lkaln siswa l yalng berkaltegori balik kalrenal 

ketekunaln daln keseriusa ln siswa l da llalm mengikuti ekstralkurikuler. Selalin 

itu sebalgialn siswa l mengikuti sekolalh sepalkbolal (SSB) a lta lu klub sertal a lda l 

beberalpa l siswa l mempunyali ba lkalt a llalmi da llalm kemalmpualn 

mempermalinkaln bolal. 

2. Muha lmmald Meirizall Isna ln (2018) tela lh melalkuka ln penetialn yalng 

berjudul “Tingkalt Keteralmpilaln Da lsa lr Bermalin Sepa lkbolal Siswa l Ssb 

Pesa lt Tempel Usial 10–12 Talhun Ka lbupa lten Slemaln”. Penelitialn ini 

bertujualn untuk mengetalhui sebera lpal besa lr tingkalt keteralmpilaln da lsa lr 

bermalin sepalkbolal siswa l SSB PESAlT Tempel usial 10-12 talhun 

Ka lbupa lten Slemaln. Berdalsa lrkaln ha lsil penelitialn tentalng tingkalt 

keteralmpilaln da lsa lr bermalin sepa lkbolal siswa l SSB PESAlT Tempel usial 10 

- 12 talhun Ka lbupa lten Slemaln diperoleh ha lsil balhwa l tingkalt keteralmpilaln 

da lsa lr bermalin sepa lkbolal alda llalh cukup dengaln pertimbalnga ln reraltal 

sebesa lr 46,07. Tingkalt keteralmpilaln dalsa lr bermalin sepalkbolal siswa l SSB 

PESAlT Tempel usial 10- 12 ta lhun Ka lbupa lten Slemaln ya lng berkaltegori 
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sa lnga lt balik sebesalr 0 oralng alta lu 0%, balik sebesalr 4 oralng alta lu 13,33%, 

cukup sebesalr 16 oralng altalu 53,33%, kuralng sebesalr 6 oralng alta lu 20,00% 

da ln sa lnga lt kura lng sebesa lr 4 ora lng a lta lu 13,33%. Berda lsa lrka ln ha lsil 

penelitialn tersebut menunjukkaln ba lhwa l tingkalt keteralmpilaln bermalin 

sepa lkbolal siswa l SSB PESAlT Tempel berka ltegori cukup dikalrena lkaln ha lsil 

test lebih dalri setengalh popula lsi sa lmple bera ldal da lla lm kaltegori cukup ya litu 

sejumlalh 16 oralng altalu 53,33% daln yalng beralda l dallalm kaltegori balik 

sejumlalh 4 ora lng a ltalu 13,33%. Kea lda laln ini menunjukkaln ba lhwa l siswa l 

sekolalh sepa lkbolal palda l usial 10-12 talhun belum dituntut untuk memiliki 

tingkalt keteralmpilaln ya lng salnga lt balik. Tingkalt keteralmpilaln dalsa lr 

bermalin sepalkbola l yalng berka ltegori cukup secalra l keseluruhaln ini 

merupalka ln tingkalt keteralmpilaln yalng wa ljalr dimiliki oleh pemalin 

sepa lkbolal usia l dini. 

3. Walhyu Alji Wijalyal (2012) telalh melalkuka ln penelitialn ya lng berjudul 

“Tingkalt Keteralmpilaln Teknik Dalsa lr Bermalin Sepalkbolal Pesertal Putral 

Ekstralkurikuler Sepalkbolal Smp Negeri 2 Wonosobo”. Tujualn ya lng ingin 

dicalpa li peneliti alda llalh untuk mengetalhui tingkalt keteralmpilaln teknik 

da lsa lr bermalin sepa lkbolal pesertal putra l ekstra lkurikuler sepalkbolal SMP 

Negeri 2 Wonosobo. Halsil tes teknik da lsa lr sepalkbolal pesertal putral 

ekstralkurikuler sepalkbola l SMP Negeri 2 Wonosobo denga ln ra lngka lialn 

item tes Pengembalnga ln Tes Kecalkalpa ln “Da lvid Lee” yalng terdiri dalri 

dribbling, keeping, kontrol bolal balwa lh, kontrol bolal alta ls, palssing ba lwa lh, 

pa lssing alta ls daln calra l menggulirkaln bolal a ldalla lh sebalgali berikut: Tingkalt 
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keteralmpilaln teknik dalsa lr bermalin sepalkbolal siswa l ya lng beraldal da llalm 

ka ltegori salnga lt tinggi 3 siswa l (6,25%), ka ltegori tinggi 12 siswa l (25%), 

ka ltegori cukup 19 siswal (39,58%), ka ltegori rendalh 8 siswa l (16,67%), 

ka ltegori salnga lt rendalh 6 siswa l (12,5%). Persa lmala ln penelitialn Muha lmmald 

Meirizall Isnaln dengaln penelitialn ini aldallalh sa lmal-sa lmal meneliti teknik 

da lsa lr sepalkbolal dengaln subyek pesertal ektralkulikuler  daln va lrialbel yalng 

dialmbil sa lmal-sa lmal untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik dalsa lr 

sepa lkbolal, sedalngka ln perbedala lnyal palda l subyek usial yalng digunalkaln 

penelitialn. 

Da lri beberalpal penelitialn dialta ls terdalpa lt beberalpa l perbedala ln daln 

persa lmala ln terhalda lp penelitialn yalng sa lya l bua lt, berikut alda llalh perbedalalnnya l : 

• Mengguna lkaln sa ltu subyek dengaln tujualn mengetalhui tingkalt 

keteralmpilaln teknik dalsa lr sua ltu tim. 

• Alda l beberalpal penelitialn yalng mengalmbil dalri sua lku kegialtaln murni dalri 

sekolalh sepa lkbolal. 

• Da lri penelitialn yalng sa lya l almbil mengguna lkaln sua ltu lembalga l yalng 

terdalpa lt ektralkulikuler dengaln a ltals na lmalka ln SSB. 

• Subyek ya lng dituju menggunalka ln ba ltals umur sedalngka ln ya lng sa lya l a lmbil 

tidalk terbaltals oleh umur. 

• Berikut aldalla lh persalmala ln: 

• Mengguna lkaln keteralmpilaln teknik dalsa lr sepalkbola l 

• Da llalm melalkuka ln tes salma l-sa lm mengguna lkaln tes pengembalnga ln  dalvid 

lee . 
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C. Keralngkal Berpikir 

Sepa lkbolal merupalka ln permalinaln olalhra lga l yalng dimalinkaln dengaln 

kerjalsa lmal tim, setialp tim berjumlalh 11 (sebelals) pemalin dengaln 1 pemalin yalng 

diperbolehkaln menggunalkaln talnga ln daln la linyal halnya l dengaln kalki. Kemudialn 

permalinaln sepa lkbolal da llalm menentukaln tim yalng menalng alda llalh ketikal tim 

da lpalt membobol galwa lng lebih balnya lk da lripalda l kebobolaln oleh lalwa ln. Hall 

ya lng palling penting dalla lm permalina ln sepa lkbolal a ldalla lh keteralmpilaln teknik 

da lsa lrnyal, untuk menjallalnka ln sua ltu permalinaln ya lng ba lgus diperlukaln 

keteralmpilaln teknik dalsa lr yalng ba lgus jugal. Gera lkaln keteralmpilaln teknik dalsa lr 

sepa lkbolal dilalkuka ln dengaln bolal malupun talnpa l bolal.  

Da lsa lr dallalm permalinaln sepalkbola l aldal beberalpa l malcalm teknik dalsa lr, 

seperti: palssing (mengumpaln), dribbling (menggiring bolal), stop balll 

(menghentikaln bolal), shooting (menendalng bolal ke galwa lng), da ln healding 

(menyundul bolal). Didallalm unsur-unsur tersebut terdalpalt beberalpa l butir test 

Pengembalnga ln kecalka lpa ln “Dalvid Lee” oleh Suba lgyo Irialnto yalng terdiri dalri 

pa lssing balwa lh daln palssing a ltals, dribbling, keeping, kontrol bolal balwa lh, 

kontrol bolal a ltals, da ln ca lral menggulirka ln bolal. Denga ln demikialn, untuk 

menggalmbalrka ln Perbedala ln Tingkalt Ketera lmpilaln Da lsa lr Bermalin Sepa lkbolal 

Siswa l SSB Pondok Pesa lntren Fa ldlun Mina llloh Balntul Dengaln SSB Pondok 

Pesa lntren Alli Ma lksum dalpa lt menggunalka ln test pengembalnga ln kecalkalpa ln 

“Da lvid Lee” oleh Subalgyo Irialnto. Sehingga l di dalpa ltkaln halsil ya lng dalpa lt 

menjaldi balhaln evallualsi da ln koreksi untuk meningkaltkaln potensi daln 
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keteralmpilaln da lsa lr siswa l SSB Pondok Pesa lntren Faldlun Minallloh daln SSB 

Pondok Pesa lntren Alli Malksum. 

Gambar  1. Kerangka Berpikir 
Gambar  2. Kerangka Berpikir 
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D. PertalnyalalnPenelitialn 

Alpa l sa ljal tes keteralmpilaln teknik dalsa lr sepa lkbolal ya lng alka ln dilalkukaln 

peneliti dalla lm ralngkal untuk mengetalhui “Tingkat Keterampilan Teknik Dasar 

Sepakbola SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh dan SSb Pondok Pesantren 

Ali Maksum serta Perbedala ln Tingkalt Keteralmpilaln Teknik Dalsa lr Sepalkbolal 

Pa lda l SSB Pondok Pesa lntren Fa ldlun Mina llloh Dengaln SSB Pondok Pesa lntren 

Alli Ma lksum?”  
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Desalin Penelitialn 

Menurut Sugiyono (2007: 3), Penelitialn ini merupalka ln penelitialn 

deskriptif kualntitaltif, yalitu penelitialn ya lng dilalkuka ln untuk menjalwa lb 

permalsa llalha ln tentalng sua ltu kealdala ln a ltalu kondisi yalng a ldal di lalpa lngaln da llalm 

fenomenal ya lng a lkaln diteliti menggunalka ln medial dengaln teknik tes da ln 

pengukuraln. Penelitialn deskriptif merupa lkaln sua ltu bentuk penelitialn ya lng 

pa lling dalsa lr (Sya lodih Sukmaldinaltal, 2010:143). Untuk mendiskripsikaln altalu 

menggalmbalrka ln fenomenal-fenomenal yalng a ldal, ba lik berupal fenomenal bersifalt 

a llalmialh alta lupun kalra lngaln malnusia l. Metode yalng digunalka ln dalla lm penelitialn 

ini alda llalh metode survei yalitu pengumpulaln da ltal ya lng halnya l dengaln 

menggunalka ln tes daln pengukuraln. 

B. Definisi Operalsionall Valrialbel Penelitialn 

 Tingkalt keteralmpilaln teknik dalsa lr sepa lkbolal usia l siswa l usial 16-19 

talhun ekstralkulikuler pondok pesalntren fa ldlun minallloh kalbupalten balntul 

merupalka ln valria lbel dalla lm penelitialn ini. Opera lsionall va lrialbel merupalka ln 

tingkalt kealhlialn siswa l dalla lm melalkukaln keteralmpilaln bermalin sepalkbolal ya lng 

diukur melallui tes yalng dikembalngka ln oleh Suba lgyo Iria lnto da lri “Da lvid Lee” 

keteralmpilalnnya l berupal dribbling, palssing balwa lh, keeping, kontrol bolal, 

pa lssing a ltals, da ln ca lral menggulirkaln bola l. Keteralmpilaln bermalin sepa lkbolal 
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secalra l operalsionall berupal wa lktu yalng ditempuh dallalm melalkuka ln drible, 

pa lsing bolal ba lwa lh, palssing bola l alta ls, dribbling, daln mengontrol bolal. 

C. Populalsi Penelitialn 

Menurut Sutrisnal Ha ldi (1989:70) Untuk membaltalsi dalera lh altalu objek 

ya lng menjaldi sa lsa lraln penelitialn ya lng berkalitaln denga ln problemaltikal da ln 

hipotesis dalri penelitialn, Populalsi merupa lkaln sua ltu straltegi altalu calral ya lng 

dipalka li untuk membaltalsinya l. Popula lsi da llalm Penelitialn ini diambil 

berdasarkan teknik snowball sampling, pesertanya alda llalh siswa l pesertal 

ekstralkurikuler sepalkbola l Pondok Pesalntren Faldlun Minallloh aldalla lh sebalnyalk 

40, sedangkan  siswa l siswa l peserta l ekstralkurikuler sepalkbolal Pondok 

Pesa lntren Ali Maksum sebanyak 45 dengaln rincialn sebalga li berikut: 

Tabel  1. Data Siswa SSB Ektrakulikuler sepakbola Pondok Pesantren Fadlun 
Minalloh dan Pondok Pesantren Ali Maksum 

NO SSB Jumlalh 

1. Siswa l SSB Fa ldlun Mina llloh 20 

2. Siswa l SSB Alli Ma lksum 20 

 Totall 40 

 

D. Tempalt daln Lokalsi Penelitialn 

1. Tempalt Penelitialn  

Kegialta ln pengalmbilaln da ltal penelitialn dilalkuka ln di lalpalnga ln 

sepa lkbolal Wonokromo, Pleret Balntul daln lalpa lnga ln Joseph Sta llin, 

Ka lsiha ln, Balntul. 

2. Walktu Penelitialn 
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 Pa lda l halri selalsa l talngga ll 13 juni 2023, palda l pukul 15.00-17.00 

WIB daln ha lri kalmis talngga ll 15 juni2023, pukul 15.00-17.00 WIB. 

E.  Instrumen daln Teknik Pengumpulaln Daltal 

1. Instrumen Penelitialn 

Instrumen penelitialn alda llalh alla lt untuk mengumpulkaln da ltal dalri 

unit alna llisis sa lmpel (Syalhrum daln Sa llim, 2012: 133). Instrumen alda llalh 

a llalt ba lntu yalng diguna lkaln a lga lr kegialta ln tersebut menjaldi sistemaltis da ln 

dipermudalh. Malnfa lalt dalri instrumen penelitialn ini umtuk mempermudalh 

pekerjalaln peneliti dalla lm mengumpulkaln da ln mengolalh dalta l, dalla lm alrti 

lebih lengkalp, cepalt, daln sistemaltis.  

Tes pengembalnga ln “Dalvid Lee” yalng dibua lt oleh Subalgyo Irialnto 

pa ldal ta lhun 2010 alda llalh Instrumen yalng digunalka ln untuk pengalmbilaln 

da ltal keteralmpilaln berma lin sepalkbolal da lla lm penelitialn ini. Tes ini aldalla lh 

tes ralngka lialn sehinggal tes ini lebih sederha lnal ba lik dalri segi perallaltaln, 

petugals, wa lktu ma lupun tempalt/alreal ya lng digunalka ln. Unsur-unsur ya lng 

dinilali/diukur merupalka ln unsur-unsur teknik dalsa lr sepalkbola l yalng 

meliputi dribbling, keeping, kontrol bolal ba lwa lh, kontrol bolal a ltals, pa lssing 

ba lwa lh, palssing lalmbung daln calral menggulirkaln bolal, sehinggal tes ini 

menyerupali permalinaln ya lng sesungguhnya l dalla lm sepalkbolal. 

Tes pengembalngaln kecalka lpa ln “Da lvid Lee“ ini telalh dinya ltalka ln 

sa lhih, ha lndall, da ln objektif, sehinggal tes ini da lpalt dipa lkali seba lgali tes ba lku 

(sta lndalr) untuk mengukur tingkalt kecalka lpaln bermalin sepa lkbolal ba lgi 

siswa l SSB ya lng a lka ln menjaldi sa lsa lraln penelitialn. Ha ll ini dibuktikaln da lri 
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ha lsil penelitialn ya lng menunjukkaln ba lhwa l va lliditals concurent (kesa lhihaln 

konkuren) tes diperoleh dalri ha lsil perhitunga ln sebesalr 0,484 ya lng bera lrti 

sa lhih (vallid) daln relialbilitals (keteralnda llaln) tes diperoleh halsil rₒ = 0,942 

lebih besalr dalri rt = 0,023 yalng beralrti relia lbel. 

2. Teknik Pengumpulaln Da ltal 

Pa lda l penelitialn ini teknik pengumpulaln da ltalnya l dengaln 

menggunalka ln metode survei berupal tes da ln pengukuraln. La lngkalh-

lalngka lh yalng dia lmbil dalla lm pengalmbilaln tes penelitialn ini berupal: 

menyialpkaln siswa l denga ln sesuali obyek peneitialn, dibalriska ln, berdoal sertal 

presensi, peneliti menjelalska ln ga lmba lraln da ln petunjuk tes yalng a lka ln 

dilalksa lna lkaln. Sebelum melalkukaln ketera lmpilaln tes peniliti memimpin 

pemalna lsa ln terhalda lp pesertal tes kemudialn dilalnjutkaln tes berupal lalri 20 

meter, tes keteralmpilaln da lsa lr talnpa l bolal, tes keteralmpilaln da lsa lr 

menggunalka ln bolal da ln mela lkukaln pendinginaln ya lng dipimpin oleh 

peniliti. Dallalm pelalksa lna laln tes dilalkuka ln dual ka lli untuk dialmbil halsil 

ya lng terbalik. Alda l beberalpal ora lng membentuk tim kecil untuk membalntu 

jalla lnnyal tes penelitialn tersebut, oralng ya lng bertugals seba lga li berikut: 

a. Pencalta lt walktu    : Da lffaln Ma lula lnal 

b. Pencalca lt halsil  : Almmalr Ma lruf 

c. Dokumentalsi  : Balgus Ra lhma lnto 

d. Perlengkalpa ln   : Khoirul Almin 

Da llalm penelitialn ini lalngsung terjun kelalpa lngaln denga ln memintal 

wa lktu kepalda l pelaltih untuk melalksa lnakan tes penelitialn sa la lt itu jugal 
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dengaln sebelumnyal memberitalhui kepalda l siswa l ba lhwa l a lka ln dia ldalka ln tes 

penetilialn oleh malha lsiswa l. 

Ca lral pengumpulaln da ltal tes penelitialn yalitu seluruh siswa l 

bergalntialn melalkukaln tes Da lvid Lee dengaln memberikaln dual ka lli 

kesempaltaln. Kesempalta ln pertalma l dilalkuka ln oleh 20 siswal secalral 

bergalntialn da ln urut. Sela lnjutnyal setelalh kesempaltaln perta lmal dilalkuka ln 

oleh seluruh siswa l tersebut, balru kesempa ltaln kedual dilalkukaln oleh 20 

siswa l tersebut secalral bergalntialn da ln urut.  

Teknik pengumpulaln da ltal denga ln tes pengembalnga ln Da lvid Lee 

ya lng dibualt oleh Subalgyo Iria lnto palda l ta lhun 2010 a lntalral la lin sebalga li 

berikut: 

1) Tujualn: Mengetalhui keteralmpilaln bermalin sepalkbolal SSB Pondok 

Pesa lntren Faldlun Mina llloh dengaln SSB Alli Malksum 

2) Alla lt-Allalt daln Perlengkalpa ln 

Da llalm melalksa lna lkaln tes penelitialn terda lpalt allalt-a llalt daln 

perlengkalpaln ya lng halrus dipersialpka ln sebelumnyal meliputi: Bolal 

ukura ln 5 (9 bua lh), Metera ln Pa lnja lng  (1 bua lh), Cones Besa lr (5 bua lh), 

Pa lncalng 1,5 m (10 bua lh), Ga lwa lng kecil untuk palssing ba lwa lh ukura ln 

60 cm daln lebalr 2m ( 1 bualh), Pa lncalng 2 m (2 bualh), Stop waltch (1 

bua lh), Pencaltalt skor/ha lsil (balllpoint, blalngko tes, score pald), Ka lpur 

ga lmping, Petugals lalpa lnga ln 3 ora lng: Pencalta lt walktu, Penca ltalt 

ha lsil/skor, Penilali unsur teknik (judge). 
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3) Petunjuk Pelalksa lnala ln Tes 

a) Pesetal tes wa ljib menggunalka ln sepaltu bolal  

b) Dilalksa lna lka ln pemalnalsa ln ba lgi pesertal tes sela lmal 5-10 menit 

sebelum melalkukaln tes  

c) Tidalk a ldal percobala ln balgi pesertal tes, Sebelum pelalksa lna laln tes 

d) Pesertal tes mendalpa ltkaln penjelalsa ln daln peralga la ln tentalng calral 

melalkukaln tes yalng ba lik daln benalr da lri seoralng instruktur altalu 

testor. 

4) Urut-Uruta ln Pelalksa lnala ln Tes 

a) Pesertal tes berdiri di kotalk sta lrt (kotalk 1) sa lmbil memegalng bolal. 

b) Setelalh alda l alba l-alba l” yal”, pesertal tes memulali tes dengaln 

menimalng-nimalng bola l di uda lra l dengaln ka lki, dengaln minimall 

seba lnyalk 5 ka lli.  

c) Kemudialn mendribble/menggiring bolal melewalti palncalng-

pa lncalng seba lnyalk 8 bua lh, dimulali da lri sisi kalna ln.  

d) Setelalh melewalti pa lncalng ya lng teralkhir (ke-8) bolal dihentikaln 

(kotalk ke-2).  

5) Pesertal tes mengalmbil bolal di kotalk berikutnyal untuk melalkuka ln 

pa lssing rendalh dengaln dialwa lli bolal hidup/bergeralk paldal ba ltals ya lng 

telalh ditentukaln seba lnyalk 2x (denga ln kalki ka lnaln 1x da ln ka lki kiri 1x). 

Memalsuk bola l ke galwa lng yalng telalh ditentukaln da ln jikal galga ll 

diulalngi dengaln ka lki yalng sa lmal dengaln sisa l bolal berikutnyal. 
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a) Pesertal melalkukaln seperti point “e” talpi dengaln menggunalka ln 

pa lssing a ltals da ln dia lra lhkaln ke ga lwa lng ya lng telalh ditentukaln 

sea lnyalk 2x denga ln ka lki terbalik. Jikal ga lga ll diulalngi dengaln sisa l 

bolal berikutnyal. 

b)  Menga lmbil bolal (kota lk ke-2) untuk kemudialn 

mendribble/menggiring dengaln cepa lt menuju kotalk finish (kota lk 

ke-3), bolal ha lrus benalr-benalr berhenti di da llalm kotalk. 

Caltaltaln:  

a) Stop-wa ltch dihidupkaln ketikal perkenala ln kalki menyentuh 

dengaln bola l yalng pertalmal ka lli. 

b) Setialp kesa llalha ln ya lng dilalkuka ln oleh pesertal tes ha lrus diulalng/ 

dimulali dalri tempalt terjaldinyal kesa llalha ln, stop wa ltch tetalp 

berjallaln. 

c) Setialp pesertal tes diberi 2x kesempalta ln  

d) Pelalksa lna la ln tes keteralmpilaln ini, diukur dengaln wa lktu jaldi halrus 

dilalkuka ln dengaln cepalt daln cermalt. 

e) Penskora ln: mencaltalt wa lktu pelalksa lna laln tes dalri stalrt hinggal 

finish dalla lm saltua ln detik (dicaltalt hinggal 2 bilalnga ln di belalka lng 

komal. 
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Gambar  3. Area Tes Keterampilan Bermain Sepakbola 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

F. Teknik Alnallisis Daltal 

Penelitialn ini meupalkaln penelitialn deskriptif dengaln tujualn untuk 

memberikaln galmba lraln reallital yalng a ldal tentalng tingkalt keteralmpilaln geralk 

da lsa lr palssing, dribble daln shooting siswa l SSB Pondok Pesa lntren Faldlun 

Mina llloh daln SSB Pondok Pesa lntren Alli Ma lksum. Sta ltistik ini dilalkukaln 

untuk mengumpulkaln daltal, menyaljika ln daltal daln menentukaln nilali. 

Selalnjutnyal dipalka li paldal pembalhalsa ln permalsa llalha ln dengaln mengalcu paldal 

sta lndalr kemalmpualn da lsa lr bermalin sepalkbolal ya lng suda lh ditentukaln. 

Da ltal-da ltal ya lng diperoleh dalri setialp item tes merupalka ln daltal ka lsa lr da lri 

ha lsil tialp butir yalng dicalpali siswa l. Selalnjutnyal ha lsil tersebut diubalh menjaldi 

nilali dengaln mengkonsultalsika ln dalta l dalri setialp item tes yalng telalh dicalpa li 

siswa l dengaln ka ltegori yalng suda lh ditentuka ln, pengkaltegorialn dikelompokkaln 

menjaldi 5 kaltegori. Kriterial penilalialnnya l a ldalla lh sebalga li berikut: 
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1. Sa lnga lt balik  = < 34,81 detik  

2. Ba lik  = 40,78 – 34,81detik  

3. Cukup = 46,76 – 40,79 detik  

4. Kura lng  = 52,73 – 46,77 detik  

5. Kura lng Seka lli  = > 52, 73 detik 

Sumber: Irialnto (2010: 10) 

Setelalh dalta l dikelompokkaln da llalm ka ltegori, kemudialn mencalri 

persentalse malsing-ma lsing dalta l dengaln rumus persentalse. Menurut Suha lrsimi 

Alrikunto rumus persentalse yalng digunalka ln a ldalla lh: 

P =      x 100% 

Keteralnga ln: 

P : presentalse ya lng dicalri  

F : frekuensi 

N : jumlalh responden 

Sumber : Suhalrsimi Alrikunto, (2011: 33) 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Deskripsi Subjek Penelitialn 

Subjek penelitialn alda llalh siswa l SSB Pondok Pesa lntren Fa ldlun Minallloh 

da ln SSB Pondok Pesa lntren Alli Ma lksum yang diambil berdasarkan teknik 

snowball sampling. SSB ya lng menjaldi responden sesua li salmpel lalmal da llalm 

berlaltih sebalgali berikut. 

Tabel  2. Durasi Latihan 

NO Duralsi Laltihaln Frekuensi Presentalse 

1. 3 Talhun 5 12,5% 

2. 4 Talhun 6 15% 

3. 5 Talhun 10 25% 

4. 6 Talhun 9 22,5% 

5. 7 Talhun 10 25% 

Jumlalh 40 100% 

Sumber dalta l: daltal primer yalng diolalh (lalmpiraln 6-7  ha ll. 69-70) 

Talbel ini menjelalska ln balhwa l sa lmpel ya lng terbalnya lk dallalm duralsi 

Laltihaln pa lda l dura lsi 5 ta lhun da ln 7 ta lhun seba lnya lk malsing-ma lsing 10 siswa l 

(25%), kemudialn salmpel yalng pa lling sedikit dallalm dura lsi laltihaln palda l dura lsi 

3 ta lhun seba lnyalk 5 siswa l (12,5%), dia ltalsnya l terdalpalt 4 ta lhun dura lsi La ltihaln 

dengaln seba lnya lk 6 talhun (15%), dia ltalsnya l lalgi terdalpalt 6 ta lhun duralsi la ltihaln 

seba lnyalk 9 siswa l (22,5%). Sela lnjutnyal da lri sisi usial siswa l ya lng menjaldi 

sa lmpel dalpalt digalmbalrka ln seba lgali berikut. 
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Tabel  3. Usia Siswa 
NO Usial Frekuensi Presentalse 
1. 14 Talhun 10 25% 
2. 15 Talhun 10 25% 
3. 16 Talhun 12 30% 
4. 18 Talhun 8 20% 

Jumlalh 40 100% 
Sumber dalta l: daltal primer yalng diolalh (lalmpiraln 6-7  ha ll. 69-70) 

Talbel ini menjelalska ln balhwa l sa lmpel ya lng terbalnya lk pa ldal usia l 16 

seba lnyalk 12 siswa l (30%), kemudialn salmpel palling sedikit umur 18 talhun 

dengaln jumlalh 8 siswal (20%) , daln terdalpa lt salmple umur 14 daln 15 malsing-

malsing berjumlalh 10 siswa l (25%) . 

B. Halsil Penelitialn 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui da ln membalndingka ln 

seberalpa l besalr tingkalt keteralmpilaln dalsa lr bermalin sepalkbolal siswa l SSB 

Pondok Pesa lntren Faldlun Mina llloh daln siswa l SSB Pondok Pesa lntren Alli 

Ma lksum. Subjek penelitialn ini terdalri dalri 20 siswal SSB Pondok Pesa lntren 

Fa ldlun Mina llloh daln 20 siswa l SSB Pondok Pesa lntren Alli Ma lksum denga ln 

ka ltegori siswal ya lng berumur 14 sa lmpali 18 ta lhun daln denga ln ka ltegori siswal 

menjallalni duralsi la ltihaln dalri 3 talhun sa lmpa li 7 talhun. Da ltal ya lng dikumpulkaln 

da ln dialnallisis merupalkaln  da ltal halsil tes pengembalngaln Da lvid Lee yalng 

dikembalngkaln oleh Subalgyo Irialnto palda l talhun 2010 yalng suda lh di lalkukaln 

oleh subjek penelitialn. Aldalpun ha lsil penelitialnnyal seba lga li berikut: 
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1. Tingkalt Keteralmpilaln Bermalin Sepalkbolal SSB Pondok Pesalntren 

Faldlun Minallloh 

a. Tes Dalvid Lee 

Tabel  4. Kategori Tes David Lee Tingkat Keterampilan Bermain Sepakbola 
SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh 

No Ka ltegori Kla lsifikalsi Jumlalh Siswa l Presentalsi 

1. < 34,81 Ba lik Sekalli 8 40% 

2. 34,81 - 40,78 Ba lik 4 20% 

3. 40,79 – 46,76 Seda lng 3 15% 

4, 46,77 – 52,73  Kura lng 5 25% 

5. > 52,73 Kura lng Seka lli 0 0% 

Jumlalh 20 100% 

Sumber dalta l: daltal primer yalng diolalh (lalmpiraln 8  ha ll. 71-72) 

Alpa lbilal ditalmpilkaln dalla lm bentuk gralfik malka l dalta l Tes Da lvid 

LeeTingkalt Keteralmpilaln Bermalin Sepalkbolal SSB Pondok Pesa lntren Fa ldlun 

Mina llloh talmpa lk seperti berikut ini:  

Gambar  4. Diagram Batang Tes David Lee Tingkat Keterampilan Bermain 
Sepakbola SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh 
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b. Tes Pengembalngaln Subalgyo Irialnto 

Tabel  5. Kategori Tingkat Keterampilan Bermain Sepakbola SSB Pondok 
Pesantren Fadlun Minalloh 

No Ka ltegori Kla lsifikalsi Jumlalh Siswa l Presentalsi 

1. < 34,81 Ba lik Sekalli 2 10% 

2. 34,81 - 40,78 Ba lik 0 0% 

3. 40,79 – 46,76 Seda lng 13 65% 

4, 46,77 – 52,73 Kura lng 4 20% 

5. > 52,73 Kura lng Seka lli 1 5% 

Jumlalh 20 100% 
Sumber dalta l: daltal primer yalng diolalh (lalmpiraln 9  ha ll. 75-76) 

Alpa lbilal ditalmpilkaln dalla lm bentuk gralfik malka l dalta l tingkalt 

kemalmpualn bermalin sepalkbolal pa lda l siswa l SSB Pondok Pesa lntren 

Fa ldlun Minallloh talmpalk seperti berikut ini:  

Gambar  5. Diagram Batang Tingkat Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola 
SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh 
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2. Tingkalt Keteralmpilaln Bermalin Sepalkbolal SSB Pondok Pesalntren 

Alli Malksum 

a. Tes Dalvid Lee 

Tabel  6. Kategori Tes David Lee Tingkat Keterampilan Bermain Sepakbola SSB 
Pondok Pesantren Ali Maksum 

No Ka ltegori Kla lsifikalsi Jumlalh Siswa l Presentalsi 

1. < 34,81 Ba lik Sekalli 2 10% 

2. 34,81 - 40,78 Ba lik 5 25% 

3. 40,79 – 46,76 Seda lng 2 10% 

4, 46,77 – 52,73  Kura lng 9 45% 

5. > 52,73 Kura lng Seka lli 2 10% 

Jumlalh 20 100% 

Sumber dalta l: daltal primer yalng diolalh (lalmpiraln 10  ha ll. 73-75) 

Alpa lbilal ditalmpilkaln dalla lm bentuk gralfik malka l da ltal Tes Da lvid 

Lee Tingkalt Keteralmpilaln Bermalin Sepa lkbolal SSB Pondok 

Pesa lntren Alli Malksum talmpa lk seperti berikut ini:  

Gambar  6. Diagram Batang Tes David Lee Tingkat Keterampilan Bermain 
Sepakbola SSB Pondok Pesantren Ali Maksum 
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b. Tes Pengembalngaln Subalgyo Irialnto 

Tabel  7. Kategori Tingkat Keterampilan Bermain Sepakbola SSB Pondok 
Pesantren Ali Maksum 

No Ka ltegori Kla lsifikalsi Jumlalh Siswa l Presentalsi 

1. < 34,81 Ba lik Sekalli 0 0% 

2. 40,78 – 34,81 Ba lik 0 0% 

3. 46,76 – 40,79 Seda lng 3 15% 

4, 52,73 – 46,77 Kura lng 9 45% 

5. > 52,73 Kura lng Seka lli 8 40% 

Jumlalh 20 100% 

Sumber dalta l: daltal primer yalng diolalh (lalmpiraln 11 ha ll. 77-78) 

Alpa lbilal ditalmpilkaln da llalm bentuk gralfik ma lkal da ltal tingka lt 

kemalmpualn bermalin sepa lkbolal pa ldal siswa l SSB Pondok Pesa lntren 

Alli Ma lksum talmpalk seperti berikut ini:   

Gambar  7. Diagram Batang Tingkat Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola 
SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh 
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C. Pembalhalsaln 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui tingkalt keteralmpilaln teknik 

da lsa lr sepalkbolal pa ldal SSB Pondok Pesa lntren Faldlun Minallloh, tingkalt 

keteralmpilaln teknik dalsa lr sepa lkbolal pa ldal SSB Pondok Pesa lntren Alli Malksum, 

da ln perbedala ln tingkalt keteralmpilaln teknik dalsa lr sepa lkbolal palda l SSB Pondok 

Pesa lntren Faldlun Mina llloh dengaln SSB Pondok Pesa lntren Alli Malksum. 

Secalra l rinci halsil penelitialn dijelalska ln seba lgali berikut: 

1. Tingkalt Keteralmpilaln Bermalin Sepalkbola l SSB Pondok Pesa lntren 

Fa ldlun Minallloh 

Berdalsa lrka ln halsil penelitialn tentalng tingka lt keteralmpilaln da lsa lr 

bermalin sepalkbolal menggunalka ln Tes Dalvid lee daln Tes Pengembalnga ln 

Suba lgyo Irialnto palda l siswa l SSB Pondok Pesa lntren Faldlun Minallloh. Dalri 

Tes Dalvid Lee diperoleh halsil balhwa l tingka lt keteralmpilaln da lsa lr bermalin 

sepa lkbolal alda llalh balik dengaln pertimbalnga ln raltal-ra ltal sebesalr 37,74. 

Kemudialn dalri Tes Pengembalngaln Suba lgyo Irialnto diperoleh halsil balhwa l 

tingkalt keteralmpilaln da lsa lr bermalin sepa lkbolal a ldalla lh sedalng denga ln 

pertimbalnga ln ralta l-ralta l sebesalr 43,18. 

Alpa lbilal dilihalt dalri frekuensi yalng pa lling sering muncul palda l Tes 

Da lvid Lee tingkalt keteralmpilaln bermalin  sepa lkbolal  SSB  Pondok 

Pesa lntren Faldlun Mina llloh  beralda l palda l ka ltegori balik sekalli, kemudialn 

a lpalbilal dilihalt dalri Tes Pengembalnga ln Subalgyo Irialnto tingkalt 

keteralmpilaln bermalin  sepa lkbolal  SSB  Pondok Pesa lntren Fa ldlun 

Mina llloh  beraldal pa ldal ka ltegori sedalng.   presentalse Tes Dalvid Lee tingkalt 
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keteralmpilaln bermalin sepalkbola l SSB Pondok Pesa lntren Faldlun Minallloh  

ya lng termalsuk da llalm ka ltegori  balik  seka lli  sebesalr  40%,  ka ltegori  balik  

sebesa lr  20%,  kaltegori  cukup sebesalr 15%, ka ltegori kuralng sebesa lr 25% 

da ln kaltegori kuralng seka lli sebesalr 0%. Kemudialn Da lri ha lsil alna llisis 

terlihalt ba lhwa l presentalse Tes Pengemba lngaln Suba lgyo Iria lnto tingkalt 

keteralmpilaln bermalin sepalkbola l SSB Pondok Pesa lntren Faldlun Minallloh 

ya lng termalsuk dalla lm kaltegori balik sekalli sebesalr 10%, kaltegori balik 

sebesa lr 0%, kaltegori cukup sebesalr 65%, ka ltegori kuralng sebesa lr 20% 

da ln kaltegori kuralng sekalli sebesalr 5%.   

Berdalsa lrka ln  presentalse palda l Tes Da lvid Lee  tersebut  

menunjukkaln  balhwa l  siswa l  ya lng  memiliki tingkalt  keteralmpilaln  pa ldal  

ka ltegori  sedalng  seba lnya lk  15%,  siswa l  ya lng  memiliki tingkalt  

keteralmpilaln  dialtals  kaltegori  cukup  sebesalr  60%  lebih  sedikit 

dibalndingka ln  dengaln  yalng  memiliki  tingkalt  keteralmpilaln  dibalwa lh  

ka ltegori  cukup yalitu 25%. Kemudialn berda lsa lrkaln presentalse palda l Tes 

Pengembalnga ln Suba lgyo Irialnto tersebut menunjukkaln balhwa l siswa l ya lng 

memiliki tingkalt keteralmpilaln pa ldal ka ltegori cukup sebalnya lk 65%, siswa l 

ya lng memiliki tingkalt keteralmpilaln dialtals ka ltegori cukup sebesalr 10% 

lebih sedikit dibalndingka ln dengaln ya lng memiliki tingkalt keteralmpilaln 

dibalwa lh ka ltegori cukup yalitu 25%. Hall ini beralrti balhwa l  pa ldal  SSB 

Pondok Pesa lntren Faldlun Minallloh, siswa l yalng  memiliki  tingkalt  

keteralmpilaln  dibalwa lh raltal-ra ltal balik sekalli balnyalk. Menurut sumber dalri 

ha lsil evallualsi la ltihaln ya lng dila lkukaln oleh  pelaltih  SSB Pondok Pesa lntren 
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Fa ldlun Mina llloh, balnya lknyal  frekuensi  siswa l  ya lng memiliki  tingkalt  

keteralmpilaln  diba lwa lh ra lta l-ralta l tersebut  diseba lbka ln ka lrenal bebera lpal 

fa lktor  seperti  potensi/balkalt  siswa l,  motiva lsi  siswa l,  ka lra lkteristik  fisik, 

kondisi  mentall,  daln  psikis.  Sehinggal  palda l  kelompok  ini  polal  laltihaln  

untuk meningkaltka ln keteralmpilaln bermalin sepa lkbolal perlu ditingkaltkaln 

2. Tingkalt Keteralmpilaln Bermalin Sepalkbola l SSB Pondok Pesa lntren Alli 

Ma lksum 

Berdalsa lrka ln halsil penelitialn tentalng tingka lt keteralmpilaln da lsa lr 

bermalin sepalkbolal menggunalka ln Tes Dalvid lee daln Tes Pengembalnga ln 

Suba lgyo Irialnto palda l siswa l SSB Pondok Pesa lntren Alli Malksum. Da lri Tes 

Da lvid Lee diperoleh halsil balhwa l tingka lt keteralmpilaln dalsa lr bermalin 

sepa lkbolal alda llalh sedalng dengaln pertimba lngaln ralta l-ralta l sebesalr 44,73. 

Kemudialn dalri Tes Pengembalngaln Suba lgyo Irialnto diperoleh halsil balhwa l 

tingkalt keteralmpilaln da lsa lr bermalin sepa lkbolal a ldalla lh kuralng denga ln 

pertimbalnga ln ralta l-ralta l sebesalr 50,35. 

Alpa lbilal dilihalt dalri frekuensi yalng pa lling sering muncul palda l Tes 

Da lvid Lee tingkalt keteralmpilaln bermalin  sepa lkbolal  SSB  Pondok 

Pesa lntren Faldlun Mina llloh  beralda l pa lda l kaltegori kuralng, kemudialn 

a lpalbilal dilihalt dalri Tes Pengembalnga ln Subalgyo Irialnto tingkalt 

keteralmpilaln bermalin  sepa lkbolal  SSB  Pondok Pesa lntren Fa ldlun 

Mina llloh  beraldal palda l kaltegori kuralng. Da lri halsil alnallisis terlihalt balhwal 

presentalse Tes Dalvid Lee tingkalt keteralmpilaln bermalin sepalkbolal SSB 

Pondok Pesa lntren Faldlun Minallloh  yalng termalsuk da llalm ka ltegori  balik  
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seka lli  sebesalr  10%,  kaltegori  balik  sebesalr  25%,  kaltegori  cukup sebesalr 

10%, kaltegori kuralng sebesalr 45% daln ka ltegori kuralng sekalli sebesalr 

10%. Kemudialn da lri ha lsil a lna llisis terlihalt ba lhwa l presentalse Tes 

Pengembalnga ln Subalgyo Irialnto tingkalt keteralmpilaln bermalin sepalkbolal 

SSB Pondok Pesa lntren Alli Malksum ya lng termalsuk da llalm kaltegori balik 

seka lli sebesalr 0%, kaltegori balik sebesalr 0%, kaltegori cukup sebesalr 15%, 

ka ltegori kuralng sebesa lr 45% daln ka ltegori kura lng sekalli sebesalr 40%.   

Berdalsa lrka ln  presentalse palda l Tes Da lvid Lee  tersebut  

menunjukkaln  balhwa l  siswa l  ya lng  memiliki tingkalt  keteralmpilaln  pa ldal  

ka ltegori  sedalng  seba lnya lk  10%,  siswa l  ya lng  memiliki tingkalt  

keteralmpilaln  dialtals  kaltegori  cukup  sebesalr  35%  lebih  sedikit 

dibalndingka ln  dengaln  yalng  memiliki  tingkalt  keteralmpilaln  dibalwa lh  

ka ltegori  cukup yalitu 55%. Kemudialn berdalsa lrka ln palda l Tes 

Pengembalnga ln Suba lgyo Iria lnto presentalse tersebut menunjukkaln ba lhwa l 

siswa l ya lng memiliki tingkalt keteralmpilaln pa lda l kaltegori cukup sebalnya lk 

15%, siswa l ya lng memiliki tingkalt ketera lmpilaln dia ltals ka ltegori cukup 

sebesa lr 0% lebih sedikit dibalndingkaln dengaln ya lng memiliki tingkalt 

keteralmpilaln dibalwa lh ka ltegori cukup yalitu 85%. Hall ini beralrti balhwa l  

pa ldal  SSB Pondok Pesa lntren Alli Malksum,  siswa l  yalng  memiliki  tingkalt  

keteralmpilaln  dibalwa lh raltal-ra ltal cukup balnya lk. Menurut sumber dalri halsil 

evallua lsi laltihaln yalng dilalkukaln oleh  pelaltih  SSB Pondok Pesa lntren Alli 

Ma lksum,  ba lnya lknya l  frekuensi  siswa l  ya lng memiliki  tingkalt  

keteralmpilaln  diba lwa lh  ra ltal-ra ltal  tersebut  diseba lbkaln  ka lrena l beberalpal  
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fa lktor  seperti  potensi/balkalt  siswa l,  motiva lsi  siswa l,  ka lra lkteristik  fisik, 

kondisi  mentall,  daln  psikis.  Sehinggal  palda l  kelompok  ini  polal  laltihaln  

untuk meningkaltka ln keteralmpilaln bermalin sepa lkbolal perlu ditingkaltkaln 

3. Perbedala ln Tingkalt Keteralmpilaln Teknik Da lsa lr Sepa lkbolal Pa ldal SSB 

Pondok Pesa lntren Fa ldlun Minallloh dengaln SSB Pondok Pesa lntren Alli 

Ma lksum 

Berdalsa lrka ln halsil dalri 2 tes penelitialn tersebut menunjukkaln 

ba lhwa l perbedalaln tingkalt keteralmpilaln teknik dalsa lr sepa lkbolal pa lda l SSB 

Pondok Pesa lntren Faldlun Mina llloh yalng berkaltegori sedalng dikalrenalka ln 

ha lsil tes lebih dalri setengalh popula lsi salmple beraldal da llalm kaltegori sedalng 

ya litu sejumlalh 16 ora lng a ltalu 40% da ln ya lng beralda l da llalm ka ltegori balik 

sejumlalh 4 ora lng alta lu 10%.dengaln SSB Pondok Pesa lntren Alli Ma lksum 

berkaltegori kuralng dikalrena lkaln ha lsil tes lebih dalri setengalh populalsi 

sa lmple beralda l da llalm ka ltegori kuralng ya litu sejumlalh 18 ora lng alta lu 45% 

da ln yalng bera ldal da lla lm kaltegori balik sejumlalh 5 ora lng a ltalu 12,5%. 

Kea ldala ln ini menunjukkaln ba lhwa l perbedala ln siswa l SSB Pondok Pesa lntren 

Fa ldlun Minallloh dengaln SSB Pondok Pesa lntren Alli Malksum belum 

dituntut untuk memiliki tingkalt keteralmpilaln ya lng sa lnga lt balik. Tingkalt 

keteralmpilaln da lsa lr bermalin sepalkbolal ya lng berkaltegori sedalng da ln 

kura lng secalra l keseluruhaln ini merupalkaln tingkalt keteralmpilaln ya lng wa lja lr 

dimiliki oleh pemalin sepa lkbolal usial dini. 

Denga ln demikialn ha lsil penelitialn seca lra l keseluruhaln da lri Tes 

Da lvid Lee daln Tes Pengembalnga ln Suba lgyo Irialnto dalpa lt disimpulkaln 
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ba lhwa l, perbedalaln tingka lt keteralmpilaln teknik da lsa lr sepalkbola l palda l SSB 

Pondok Pesa lntren Fa ldlun Mina llloh denga ln SSB Pondok Pesa lntren Alli 

Ma lksum, lebih balik siswa l SSB Pondok Pesa lntren Faldlun Mina llloh 

dengaln halsil kaltegori sedalng yalitu sejumlalh 16 oralng a ltalu 40%, 

seda lngkaln siswa l SSB Pondok Pesa lntren Alli Malksum kura lng lebih balik 

da lri SSB Pondok Pesa lntren Fa ldlun Mina llloh denga ln ha lsil kaltegori kuralng 

ya litu sejumlalh 18 oralng a ltalu 45%. 

Talha lpa ln yalng ha lrus dilallui oleh siswa l SSB Pondok Pesa lntren 

Fa ldlun Mina llloh daln SSB Pondok Pesa lntren Alli Ma lksum a ldallalh berma lin 

da ln berkembalng sesua li denga ln balka lt da ln minaltnyal ta lnpal ha lrus 

dipalksa lka ln untuk dalpalt mengualsa li seluruh keteralmpilaln yalng dilaltihkaln 

oleh pelaltih. Menghalda lpi berbalga li kalra lkter siswa lnya l sertal jaluh da lri kedual 

ora lngtual menjaldi sua ltu talntalnga ln tersendiri balgi pelaltih dalla lm menalruh 

talrget palda l siswa l, disisi lalin siswa lnyal mempunyali tujualn a lwa ll dalting 

kesua ltu pesalntren untuk menimbal ilmu alga lmal. tekalna ln ya lng diberikaln 

oleh pelaltih untuk siswa l sekola lh sepa lkbola l di ka llalnga ln sa lntri malsih ta lha lp 

pengenallaln daln mengisi walktu lualng terha ldalp permalinaln sepalkbolal da ln 

siswa l tersebut senalng alka ln bermalin sepalkbolal. Menumbuhka ln motivalsi 

laltihaln da ln senalng dallalm mengikuti laltihaln sertal bermalin sepalkbolal 

merupalka ln ha ll yalng ha lrus diuta lmalka ln oleh pelaltih dibalndingka ln dengaln 

pengualsa la ln keteralmpilaln ya lng sa lngalt ba lik. 
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BAlB V  

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

A. Kesimpulaln 

Berdalsa lrka ln halsil tes penelitialn daln pemba lhalsa ln ya lng telalh dipalpa lrkaln 

malka l da lpalt dialmbil kesimpulkaln sebalga li berikut: 

1. Ha lsil uji teknik dalsa lr sepa lkbolal pa ldal siswa l SSB Pondok Pesa lntren Fa ldlun 

Mina llloh dilihalt da lri Tes Dalvid Lee diperoleh halsil ra ltal-ra ltal 37,74 ya lng 

dinyalta lkaln ka ltegori balik dengaln rincialn ka ltegori balik sekalli sebalnyalk 8 

siswa l (40%), ka ltegori balik sebalnya lk 4 siswa l (20%), ka ltegori cukup 

seba lnyalk 3 siswa l (15%), kaltegori kuralng sebalnya lk 5 siswal (25%) daln 

tidalk a ldal sa ltupun siswa l da lla lm ka ltegori kura lng sekalli. Kemudialn dilihalt 

da lri tes Pengembalnga ln Suba lgyo Irialnto diperoleh halsil ra ltal-ra ltal 43,18 

ya lng dinyaltalka ln ka ltegori sedalng dengaln rincialn ka ltegori balik seka lli 

seba lnyalk 2 siswa l (10%), tida lk a lda l sa ltupun da llalm ka ltegori kaltegori balik, 

ka ltegori cukup sebalnya lk 13 (65%), kaltegori kuralng sebalnya lk 4 siswa l 

(20%) da ln kaltegori kuralng sekalli sebalnya lk 1 (5%). 

2. Ha lsil uji teknik dalsa lr sepa lkbolal pa ldal siswa l SSB Pondok Pesa lntren Alli 

Ma lksum dilihalt da lri Tes Dalvid Lee diperoleh halsil ra ltal-ra ltal 44,73 ya lng 

dintalka ln kaltegori sedalng dengaln rincialn ka ltegori balik sekalli sebalnya lk 2 

siswa l (10%), ka ltegori balik sebalnya lk 5 siswa l (25%), ka ltegori cukup 

seba lnyalk 2 siswa l (10%), kaltegori kuralng sebalnya lk 9 siswal (45%) daln 

ka ltegori kuralng sekalli sebalnyalk 2 siswa l (10%). Kemudialn dilihalt dalri tes 

Pengembalnga ln Subalgyo Irialnto diperoleh halsil raltal-ra ltal 50,35 yalng 
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dinyalta lkaln ka ltegori kuralng denga ln rincialn ka ltegori balik sekalli daln 

ka ltegori balik 0 siswa l (0%), ka ltegori seda lng sebalnya lk 3 siswa l (15%), 

ka ltegori kuralng seba lnyalk 9 (45%) da ln ka ltegori kuralng seka lli seba lnya lk 8 

siswa l (40%). 

3. Perbedala ln halsil uji teknik dalsa lr sepalkbolal pa ldal siswa l SSB Pondok 

Pesa lntren Faldlun Minallloh dengaln siswa l SSB Pondok Pesa lntren Alli 

Ma lksum dilihalt dalri Tes Dalvid Lee terdalpa lt halsil lebih balik palda l siswa l 

SSB Pondok Pesa lntren Fa ldlun Minallloh dengaln ha lsil raltal-ra ltal 37,74 ya lng 

dinyalta lkaln ka ltegori balik, seda lngkaln pa lda l siswa l SSB Pondok Pesa lntren 

Alli Malksum terdalpalt halsi ralta l-ralta l 44,73 yalng dinyaltalka ln kaltegori 

seda lng. Kemudialn dilihalt dalri tes pengemba lngaln Suba lgyo Irialnto terdalpa lt 

ha lsil lebih balik pa ldal siswa l SSB Pondok Pesa lntren Faldlun Mina llloh 

dengaln ha lsil ra ltal-ra ltal 43,18 ya lng dinya lta lka ln ka ltegori sedalng, seda lngkaln 

pa ldal siswa l SSB Pondok Pesa lntren Alli Ma lksum terdalpa lt halsi ra ltal-ra ltal 

50,35 ya lng dinyaltalka ln kaltegori kuralng. Ja ldi dalpa lt disimpulkaln ba lhwal  

tingkalt keteralmpilaln teknik dalsa lr sepa lkbolaln lebih balik palda l siswa l SSB 

Pondok Pesa lntren Fa ldlun Mina llloh da lripalda l siswa l SSb Pondok Pesa lntren 

Alli Ma lksum. 

B. Implikalsi 

Berdalsa lrka ln tes penelitialn ya lng telalh dilalkuka ln, di balwa lh a ldallalh 

implikalsi da lri penelitialn: 
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1. Da lpa lt dijaldika ln balha ln evallualsi Pela ltih dalla lm memperbaliki kuallitals 

laltihaln ya lng dilalksa lnalka ln, terutalmal laltihaln ya lng berhubungaln dengaln 

kemalmpualn teknik dalsa lr sepalkbola l 

2. Kesa lda lraln pelaltih untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik dalsa lr 

bermalin sepalkbolal seperti palssing, dribbling da ln shooting palda l siswa l, 

sertal seba lga li upalyal pencalpa lialn ha lsil yalng malksima ll. 

C. Salraln 

Berdalsa lrka ln halsil penelitialn daln pembalha lsa ln da llalm penelitialn ini, 

malka l peneliti memberikaln sa lraln piha lk-piha lk sebalga li berikut: 

1. Ba lgi siswa l, supa lyal lebih meningkaltkaln berlaltih teknik dalsa lr sepa lkbolal 

untuk mencalpa li halsil yalng diha lralpka ln. 

2. Ba lgi pelaltih, dihalra lpkaln da lpalt meneralpka ln progralm melaltih dalsa lr 

sepa lkbolal dengaln berbalgali valrialsi sehingga l siswa l malmpu mencalpa li 

teknik dalsa lr yalng dihalra lpka ln. 

3. Ba lgi peneliti, selalnjutnyal ha lsil penelitialn ini dalpa lt digunalka ln seba lgali 

ba lhaln referensi terutalmal penelitialn yalng berkalitaln dengaln hubungaln 

a lntalra l keteralmpilaln geralk da lsa lr sepalkbolal. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Pembimbing TAS 
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian Pondok Pesantren Fadlun Minalloh 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian Pondok Pesantren Ali Maksum 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Pondok Pesantren Fadlun Minalloh 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Pondok Pesantren Ali Maksum 
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Lampiran 6. Daftar Nama Siswa SSB Pondok Pesantren Fadlun Minalloh Yang 
Mengikuti Tes Penelitian Berdasarkan Durasi Latihan Dan Umur 
 

  

NO NAlMAl DURAlSI LAlTIHAlN UMUR 

1 Muh Toyyib 5 Talhun 18 Talhun 

2 Ga llaln Vebria lnto 7 Talhun 16 Talhun 

3 Ca lndi Walstu 5 Talhun 15 Talhun 

4 Sa l’dulloh 6 Talhun 16 Talhun 

5 Ma lrwa ll 4 Talhun 15 Talhun 

6 Bimalnyu 6 Talhun 16 Talhun 

7 Robi Alrrosya ld 5 Talhun 15 Talhun 

8 Alfda lr Riyalndika l 4 Talhun 14 Talhun 

9 Fa lhri Alkba lr 5 Talhun 16 Talhun 

10 Alkba lr Putra l 6 Talhun 15 Talhun 

11 Alhma ld Nuri  3 Talhun 15 Talhun 

12 Ba lim Romaldhon 3 Talhun 16 Talhun 

13 Alpiq Fa lturohmaln 5 Talhun 15 Talhun 

14 Da lffa ln Ma lulalnal 7 Talhun 18 Talhun 

15 Munir Alkromin 6 Talhun 14 Talhun 

16 Almmalr Ma lruf 7 Talhun 18 Talhun 

17 Ridho Hidalya lt 5 Talhun 15 Talhun 

18 Ba lgals Muha lmma ld 6 Talhun 18 Talhun 

19 M Rifki Fa luzi 7 Talhun 15 Talhun 

20 Zalky Sya lba lni  4 Talhun 16 Talhun 
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Lampiran 7. Daftar Nama Siswa SSB Pondok Pesantren Ali Maksum Yang 
Mengikuti Tes Penelitian Berdasarkan Durasi Latihan Dan Umur 
 

  

NO NAlMAl DURAlSI LAlTIHAlN UMUR 

1 Fa liz Rizqullalh P 6 Talhun 14 Talhun 

2 Ra lfi Ghifalriall Fa lwwa ls 5 Talhun 16 Talhun 

3 Zidney Falhmal H 5 Talhun 14 Talhun 

4 Ra lkal Ma lula lnal M 7 Talhun 18 Talhun 

5 Ridaln Alrra lsyid 5 Talhun 14 Talhun 

6 Muha lmmald Ba lrunal F 7 Talhun 14 Talhun 

7 Riffalt Da lffa l 7 Talhun 14 Talhun 

8 Sa ldi Nur Sya lba lnal 6 Talhun 15 Talhun 

9 Izald Mukta lfa l 4 Talhun 18 Talhun 

10 M Bilall All 7 Talhun 16 Talhun 

11 Muh Ha lza l Baldruta lmal 3 Talhun 16 Talhun 

12 Muha lmmald Alkba lr 3 Talhun  16 Talhun 

13 Ha lfidz Saluqi 4 Talhun 14 Talhun 

14 Muha lmmald Ha lyda lr 3 Talhun 15 Talhun 

15 Muha lmmald Na lbiel 4 Talhun 14 Talhun 

16 Ra lfif Nuril Alrkha ln 6 Talhun 18 Talhun 

17 Alhma ld Thobroni 7 Talhun 18 Talhun 

18 Muha lmmald Alzfa l 5 Talhun 16 Talhun 

19 Ra lfi Salla lm Ralmaldha ln 7 Talhun 16 Talhun 

20 Fa lisa ll Nur Ha ldi 6 talhun 14 Talhun 
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Lampiran 8. Hasil Tes Penelitian David Lee Pada SSB Pondok Pesantren Fadlun 
Minalloh 

No Nalmal 
Running 

Speed 
Test 

Balsic  
Movements  

Test 

Balll 
Techniques 

Test 
Kaltegori 

1. Muh Toyyib 3,14 12,11 27,12 
Ba lik 

Seka lli 

2. Ga llaln Vebria lnto 4,3 20,59 29,57 
Ba lik 

Seka lli 

3. Ca lndi Walstu 3,21 14,43 47,1 Kura lng 

4. Sa l’dulloh 4,27 18,69 51,58 Kura lng 

5. Ma lrwa ll 3,35 16,85 25,21 
Ba lik 

Seka lli 

6. Bimalnyu 3,46 13,9 28,07 
Ba lik 

Seka lli 

7. Robi Alrrosya ld 3,59 14,1 49,28 Kura lng 

8. Alfda lr Riyalndika l 3,03 15,16 35,59 Ba lik 

9. Fa lhri Alkba lr 3,72 15,19 30,51 
Ba lik 

Seka lli 

10. Alkba lr Putra l 4,03 14,63 45,41 Seda lng 

11. Alhma ld Nuri  3,5 14,38 41,08 Seda lng 

12. Ba lim Romaldhon 4,15 13,8416,51 39,35 Ba lik 

13. Alpiq Fa lturohmaln 4,23 12,78 31,35 
Ba lik 

Seka lli 

14. Da lffa ln Ma lulalnal 3,72 12,32 21,29 
Ba lik 

Seka lli 

15. Munir Alkromin 3,96 12,32 33,14 
Ba lik 

Seka lli 
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16 Almmalr Ma lruf 4,24 13,25 40.01 Ba lik 

17. Ridho Hidalya lt 4,32 12,38 43,09 Seda lng 

18. Ba lgals Muh 3,33 15,41 43,2 Seda lng 

19. M Rifki Fa luzi 3,11 18,57 48,18 Kura lng 

20 Zalky Sya lba lni  3,19 12,22 49,51 Kura lmg 
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Lampiran 9. Hasil Tes Penelitian David Lee Pada SSB Pondok Pesantren Ali 
Maksum 

No Nalmal 
Running 

Speed 
Test 

Balsic 
Movements 

Test 

Balll 
Techniques 

Test 
Kaltegori 

1. Fa liz Rizqullalh P 3,47 12,01 37,25 Ba lik 

2. 
Ra lfi Ghifalriall 
Fa lwwa ls 

3,6 15,03 39,51 Ba lik 

3. Zidney Falhmal H 3,93 14,11 49,12 Kura lng 

4. Ra lkal Ma lula lnal M 3,46 18,59 37,14 Ba lik 

5. Ridaln Alrra lsyid 4,06 13,32 45,39 Seda lng 

6. 
Muha lmmald Ba lrunal 
F 

3,79 14,03 41,59 Seda lng 

7. Riffalt Da lffa l 3,53 17,57 47,15 Kura lng 

8. Sa ldi Nur Sya lba lnal 3,56 13,12 50.41 Kura lng  

9. Izald Mukta lfa l 3,14 12,42 58,01 
Kura lmg 
Seka lli 

10. M Bilall All 4,54 18,01 47,21 Kura lng 

11. 
Muh Ha lza l 
Ba ldrutalmal 

3,11 18,15 51,37 Kura lng 

12. Muha lmmald Alkba lr 4,28 13,41 59,59 
Kura lng 
Seka lli 

13. Ha lfidz Saluqi 4,53 14,53 51,51 Kura lng 

14. Muha lmmald Ha lyda lr 4,01 14,51 49,53 Kura lng 
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15. Muha lmmald Na lbiel 3,27 17,32 31,01 
Ba lik 

Seka lliu 

16 Ra lfif Nuril Alrkha ln 4,05 12,39 48,11 Kura lng 

17. Alhma ld Thobroni 3,33 13,27 39,55 Ba lik 

18. Muha lmmald Alzfa l 3,51 15,55 35,02 Ba lik 

19. 
Ra lfi Salla lm 
Ra lmaldha ln 

4,59 14,33 49,41 Kura lng 

20 Fa lisa ll Nur Ha ldi 3,22 17,51 32,45 
Ba lik 

Seka lli 
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Lampiran 10. Hasil Tes Penelitian Pengembangan Subagyo Irianto Pada SSB 
Pondok Pesantren Fadlun Minalloh 

No Nalmal Tes 1 Tes 2 
Walktu 
Terbalik Kaltegori 

1. Muh Toyyib 46,44 45,28 45,28 Seda lng 

2. Ga llaln Vebria lnto 37,25 31,12 31,12 Ba lik Sekalli 

3. Ca lndi Walstu 48,47 44,31 44,31 Seda lng 

4. Sa l’dulloh 58 47,85 47,85 Kura lng 

5. Ma lrwa ll 48,6 37,84 37,84 Ba lik 

6. Bimalnyu 47,74 49.59 47,74 Kura lng 

7. Robi Alrrosya ld 51,97 45,06 45,06 Kura lng 

8. Alfda lr Riyalndika l 59,53 42,75 42,75 Seda lng 

9. Fa lhri Alkba lr 53,15 49,72 49,72 Kura lng 

10. Alkba lr Putra l 1,00,22 42,52 42,52 Seda lng 

11. Alhma ld Nuri  1,09,53 41,75 41,75 Seda lng 

12. Ba lim Romaldhon 52,25 44,31 44,31 Seda lng 

13. Alpiq Fa lturohmaln 45,34 41,44 41,44 Seda lng 

14. Da lffa ln Ma lulalnal 33,75 33,72 33,72 Ba lik Sekalli 

15. Munir Alkromin 45,32 41,3 41,3 Seda lng 

16 Almmalr Ma lruf 55,14 35,12 35,12 Ba lik 

17. Ridho Hidalya lt 59,3 1,02,20 59,3 
Kura lng 
Seka lli 
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18. Ba lgals Muha lmma ld 43,2 45,3 43,2 Seda lng 

19. M Rifki Fa luzi 48,18 41,22 41,22 Seda lng 

20 Zalky Sya lba lni  51,25 48,21 48,21 Kura lng 
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Lampiran 11. Hasil Tes Penelitian Pengembangan Subagyo Irianto Pada SSB 
Pondok Pesantren Ali Maksum 

No Nalmal Tes 1 Tes 2 
Walktu 
Terbalik Kaltegori 

1. Fa liz Rizqullalh P 1,04,72 1,00,00 1,00,00 Kura lng Seka lli 

2. Ra lfi Ghifalriall Fa lwwa ls 48,12 52,1 48,12 Kura lng 

3. Zidney Falhmal H 1,14,38 1,00,00 1,00,00 Kura lng Seka lli 

4. Ra lkal Ma lula lnal M 1,00,19 50,56 50,56 Kura lng 

5. Ridaln Alrra lsyid 49,82 51,61 49,82 Kura lng 

6. Muha lmmald Ba lrunal F 1,06,46 1,02,23 1,02,23 Kura lng Seka lli 

7. Riffalt Da lffa l 57,35 48,54 48,54 Kura lng 

8. Sa ldi Nur Sya lba lnal 1,06,46 1,30,57 1,06,46 Kura lng Seka lli 

9. Izald Mukta lfa l 52,01 49,3 49,3 Kura lng 

10. M Bilall All 1,00,12 58,5 58,5 Kura lng Seka lli 

11. Muh Ha lza l Baldruta lmal 48,19 47,59 47,59 Kura lng 

12. Muha lmmald Alkba lr 55,25 59,3 55,25 Kura lng Seka lli 

13. Ha lfidz Saluqi 49,28 44,34 44,34 Seda lng 
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14. Muha lmmald Ha lyda lr 1,23,50 1,00,01 1,00,01 Kura lng Seka lli 

15. Muha lmmald Na lbiel 58,14 51,54 51,54 Kura lng 

16 Ra lfif Nuril Alrkha ln 45,01 59,22 45,01 Seda lng 

17. Alhma ld Thobroni 1,20,25 52,27 52,27 Kura lng 

18. Muha lmmald Alzfa l 55,2 51,38 51,38 Kura lng 

19. Ra lfi Salla lm Ralmaldha ln 59,2 58,01 58,01 Kura lng Seka lli 

20 Fa lisa ll Nur Ha ldi 1,08,01 45,07 45,07 Seda lng 
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Lampiran 12. Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 


